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ABSTRAK 

 

Bedah plastik bukanlah hal yang baru dilakukan oleh sebagian orang yang 

berkepentingan merubah penampilannya untuk menambah kepercayaan dirinya 

dihadap orang lain. Perilaku ini sering dilakukan oleh mereka yang berduit dan 

berprofesi di dunia hiburan yaitu para selebriti yang selalu ingin tampil memukau 

di depan para penggemarnya. Namun fenomenanya kenyataan saat ini, praktik 

bedah plastik juga banyak disalahgunakan terutama oleh pelaku kejahatan, yang 

hendak bertujuan mengelabui aparat hukum agar tidak mampu menangkapnya 

karena wajahnya tidak sama dengan parasnya dahulu sehingga tidak dikenali dan 

menyulitkan aparat kepolisian tersebut untuk menangkapnya. Perbuatan dokter 

bedah plastik yang mau bekerja sama dengan pelaku kejahatan ini jelas merupakan 

tindak kejahatan yang bertentangan dengan hukum yang berlaku baik 

pada UU Hukum Pidana, UU Kesehatan, UU Kedokteran, dan etik profesi dibidang 

kedokteran. 

Penulisan pada penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif 

melalui pendekatan kepustakaan (library research), dan pendekatan peraturan 

perundangundangan (statute approach). Menggunakan teknik analisis kualitatif 

yang kemudian dipaparkan dan dianalisa menggunakan metode deskriptif analitis, 

sehingga didapati pengertian dan pemahaman tentang bentuk pelanggaran hukum 

praktik dokter di Indonesia, bentuk perbuatan pelanggaran hukum pidana yang 

dilakukan oleh dokter bedah plastik yang membantu pelaku kejahatan, dan 

bagaimana tindakan hukum terhadap praktik dokter bedah plastik yang melanggar 

Norma Hukum dan Profesi Kedokteran di Indonesia. 

Hasil penelitian dan pembahasan dalam penulisan pada penelitian ini 

didapat temuan bahwa berdasarkan UU Hukum Pidana, UU Kesehatan, UU 

Kedokteran, dan etik profesi dibidang kedokteran. Perbuatan dokter bedah plastik 

yang mau bekerja sama dengan pelaku kejahatan ini jelas merupakan tindak 

kejahatan yang bertentangan dengan hukum. Dokter bedah plastik bisa dijerat 

dengan pasal-pasal hukum pada peraturan perundang-undangan dimaksud mulai 

dengan pencabutan izin praktik kedokterannya, gelar akademisnya sampai kepada 

hukuman penjara dan denda sesuai dengan jenis kejahatan yang dilakukannya. 

Kasus adanya pelaku kejahatan di Indonesia yang merubah wajahnya dengan 

operasi plastik hingga tidak dikenali lagi terjadi pada Gunawan Santoso dan 

Malinda Dee, dimana operasi plastik yang mereka lakukan adalah upaya untuk 

mengelabui aparat dan hukum pada proses penangkapan mereka dulu. 

 

Kata Kunci: Dokter Bedah Plastik, Pelaku Kejahatan yang mengubah wajah hingga 

tidak dikenali, Kajian Hukum Pidana 

 

iii 



 

 

DAFTAR ISI 

KATA PENGANTAR ....................................................................... .........  i 

ABSTRAK ............................................................................. .....................  ii 

DAFTAR ISI ............................................................................................ ...  v 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................  1 

A. Latar Belakang .........................................................................  ..............  1 

1. Rumusan Masalah ............................................................ ....................  7 

2. Tujuan Penelitian .............................................................. ...................  7 

3. Manfaat Penelitian ................................................................... ............  8 

C. Definisi Operasional ................................................................ ................  8 

D. Keaslian Penelitian .................................................................. ................  10 

E. Metode Penelitian .................................................................... ................  12 

1. Jenis Penelitian ................................................................ ....................  13 

2. Sifat Penelitian ................................................................ .....................  13 

3. Pendekatan Penelitian ..................................................... .....................  14 

4. Sumber Data .................................................................. ......................  14 

5. Alat Pengumpulan Data ................................................. ......................  16 

6. Analisis Data ................................................................. .......................  16 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA .................................................................  18 

    1. Definisi Umum Pertanggung jawaban Pidana .........................  ...........  18 

    2. Tinjauan Umum Tentang Profesi Kedokteran ....................... ..............  20 

    3. Pengertian Umum Dokter Bedah Plastik .............................. ...............  22 

    4. Pengertian Umum Pelaku Kejahatan ................................ ...................  25 

    5. Definisi dan Bentuk Pelanggaran Hukum Oleh Dokter ........ ...............  27 

iv 



 

 

    6. Pengetahuan Umum Etika Profesi Kedokteran .................... ................  30 

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..........................  36 

A. Bentuk Pelanggaran Hukum Praktik Dokter di Indonesia .... ..................  36 

B. Bentuk Perbuatan Pelanggaran Hukum Pidana Yang Dilakukan Oleh Dokter 

Bedah Plastik Yang Membantu Pelaku Kejahata ...................................   54 

C. Tindakan Hukum Terhadap Praktik Dokter Bedah Plastik 

Yang Melanggar Norma Hukum Dan Profesi Kedokteran 

Di Indonesia ..............................................................................  ..............  69 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................ 83 

A. Kesimpulan ............................................................................. ................  83 

B. Saran ...................................................................................... ..................  84 

DAFTAR PUSTAKA

v 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dokter, adalah salah satu profesi mulia yang senantiasa mengorbankan 

tenaga, waktu dan pikiran demi orang-orang yang membutuhkannya.  Seorang 

dokter di ikrar berkomitmen seumur hidup untuk mendedikasikan tenaga, pikiran 

dan ilmu untuk kesehatan umat manusia. Sebuah profesi yang menjadi sasaran 

pasien berkeluh kesah sakit sekaligus menuangkan harapan kesembuhan.1  

Dokter adalah profesi medis yang memiliki peran penting dalam menjaga 

kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Seorang dokter memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk mendiagnosis, merawat, dan menyembuhkan 

berbagai macam penyakit, serta memberikan saran dan pengobatan kepada pasien.2 

Seorang dokter bertugas melakukan pemeriksaan kesehatan secara 

menyeluruh terhadap pasien. Mereka menggunakan berbagai macam alat dan tes 

medis untuk membantu proses diagnosis penyakit. Setelah melakukan pemeriksaan 

kesehatan, seorang dokter bertugas untuk mendiagnosis penyakit dengan akurat. 

Mereka menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk 

menentukan jenis penyakit dan menentukan tindakan pengobatan yang tepat. 

Seorang dokter bertanggung jawab memberikan pengobatan yang tepat 

kepada pasien. Pengobatan dapat berupa obat-obatan, terapi fisik, atau tindakan 

bedah jika diperlukan. Tujuan dari pengobatan adalah untuk menyembuhkan 

 
1 Risma Situmorang. 2020. Tanggung Jawab Hukum Dokter dalam Malapraktik.  Bandung: 

Cendikia Press. halaman 45 
 

2 Ibid.,  

1 

 

https://www.google.com/search?client=firefox-b-e&sa=N&sca_esv=599042207&biw=1366&bih=643&tbm=bks&tbm=bks&q=inauthor:%22Drs.+Risma+Situmorang,+SH.,+MH.%22&ved=2ahUKEwjemoTN5-ODAxVqS2wGHW5eCrI4ChD0CHoECAQQBQ
https://books.google.co.id/books?id=n8sMEAAAQBAJ&pg=PA45&dq=Dokter,+adalah+salah+satu+profesi+mulia&hl=id&newbks=1&newbks_redir=1&sa=X&ved=2ahUKEwjemoTN5-ODAxVqS2wGHW5eCrI4ChDoAXoECAQQAg
https://books.google.co.id/books?id=n8sMEAAAQBAJ&pg=PA45&dq=Dokter,+adalah+salah+satu+profesi+mulia&hl=id&newbks=1&newbks_redir=1&sa=X&ved=2ahUKEwjemoTN5-ODAxVqS2wGHW5eCrI4ChDoAXoECAQQAg
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penyakit dan memulihkan kesehatan pasien.Seorang dokter tidak hanya 

memberikan pengobatan, tetapi juga memberikan dukungan dan saran      kesehatan 

kepada pasien. Mereka memberikan informasi tentang cara         menjaga kesehatan 

dan mencegah penyakit yang dapat membantu pasien merasa lebih baik. 

Seorang dokter bertanggung jawab untuk memastikan bahwa pasien tidak 

menyebarluaskan penyakit kepada orang lain. Mereka memberikan saran dan 

tindakan pencegahan yang tepat kepada pasien untuk memastikan penyebaran 

penyakit dapat dihindari. Dan Seorang dokter juga bertugas untuk membantu 

pemerintah dalam menjaga kesehatan masyarakat. Mereka terlibat dalam program-

program kesehatan, seperti program imunisasi, penanggulangan wabah penyakit, 

dan lain-lain. 

Menjadi seorang dokter, maka kita harus menyelesaikan pendidikan sarjana 

dan menyandang gelar Sarjana Kedokteran (S.Ked.). Kemudian untuk jenjang 

pendidikan profesi dokter, dapat seorang Sarjana Kedokteran dapat mengkuti 

Program profesi dokter ini mungkin lebih dikenal dengan istilah “koas“. Koas 

adalah jenjang pendidikan profesi dokter yang wajib diambil guna memperoleh 

gelar dokter.3 Selanjutnya mahasiswa program profesi dokter juga harus melalui 

tahap Ujian Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter (UKMPPD). Ujian 

Kompetensi yang harus ditempuh oleh mahasiswa program profesi dokter sebelum 

mendapatkan gelar dokter. UKMPPD merupakan ujian yang diakui secara nasional 

dan diselenggarakan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.4 Ujian ini 

 
3 Salsabila Nanda. Tahapan Menjadi Dokter di Indonesia. https://www.brainacademy.id. 

Diakses: Januari 2024. Pukul. 20.00 WIB 
4 Ibid., Salsabila Nanda. Tahapan Menjadi Dokter di Indonesia 

https://www.maranatha.edu/prodi/profesi-dokter/
https://www.brainacademy.id/blog/author/salsabila-nanda
https://www.brainacademy.id/
https://www.brainacademy.id/blog/author/salsabila-nanda
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sangat penting karena hasilnya akan menentukan apakah mahasiswa tersebut layak 

mendapatkan gelar dokter atau tidak.  

Mahasiswa program profesi dokter setelah dinyatakan lulus UKMPPD, 

maka mahasiswa program profesi dokter tersebut akan memperoleh gelar dokter 

(dr.) serta Surat Tanda Registrasi (STR). Secara total, Anda memerlukan waktu 

kurang lebih selama 6-7 tahun untuk menyelesaikan rangkaian pendidikan untuk 

menjadi seorang dokter.  Setelah tahapan-tahapan tersebut, sebetulnya ada satu 

tahapan lagi yang tidak wajib untuk diambil oleh semua dokter, yaitu program 

spesialis. Program spesialis akan menyiapkan Anda untuk menjadi seorang dokter 

spesialis.5 

Dokter spesialis adalah dokter yang memiliki pendidikan dan pelatihan 

tambahan dalam bidang spesialisasi tertentu, seperti kardiologi, bedah, neurologi, 

dan lain-lain. Mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan khusus dalam 

diagnosis, perawatan, pengobatan penyakit, serta kondisi medis tertentu yang lebih 

spesifik dan kompleks.6 

Dokter spesialis yang memiliki keahlian khusus untuk menangani kondisi 

atau penyakit tertentu. Dokter umum akan merujuk pasien ke dokter spesialis sesuai 

dengan kondisi dan keluhan yang dirasakan oleh pasien. Sesuai namanya, dokter 

spesialis merupakan dokter yang memiliki spesialisasi terhadap suatu bidang atau 

bagian tubuh tertentu. Untuk mendapatkan gelar spesialis, seseorang harus 

 
5 Ibid., 
6 Puja Laksana dan Sulistiono. 2020. Ensiklopedia Profesi: Seri Paramedis. Semarang: 

Alprin. halaman 3 
 

https://www.google.com/search?client=firefox-b-e&sca_esv=599042207&biw=1366&bih=643&tbm=bks&tbm=bks&q=inauthor:%22Puja+Laksana%22&sa=X&ved=2ahUKEwiEh_T36eODAxU0n2MGHTT8B50Q9Ah6BAgOEAU
https://books.google.co.id/books?id=r3PYDwAAQBAJ&pg=PA3&dq=Dokter+spesialis+adalah&hl=id&newbks=1&newbks_redir=1&sa=X&ved=2ahUKEwiEh_T36eODAxU0n2MGHTT8B50Q6AF6BAgOEAI
https://books.google.co.id/books?id=r3PYDwAAQBAJ&pg=PA3&dq=Dokter+spesialis+adalah&hl=id&newbks=1&newbks_redir=1&sa=X&ved=2ahUKEwiEh_T36eODAxU0n2MGHTT8B50Q6AF6BAgOEAI
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menempuh pendidikan dokter umum terlebih dahulu, lalu melanjutkan ke program 

pendidikan dokter spesialis.7 

Pasien biasanya akan dirujuk ke dokter spesialis jika dokter umum menilai 

kondisinya membutuhkan penanganan khusus. Meski demikian, kita bisa saja 

berkonsultasi langsung dengan dokter spesialis tanpa ke dokter umum terlebih 

dahulu. Dan salah satu dokter spesialis yang kita ketahui dalam profesi kedokteran  

adalah dokter spesialis bedah. 

Dokter spesialis bedah merupakan dokter yang memiliki spesialisasi pada 

semua hal yang berkaitan dengan prosedur pembedahan. Anda bisa berkonsultasi 

dengan dokter bedah jika memiliki benjolan tidak normal di bagian tertentu atau 

luka yang tak kunjung sembuh. Beberapa kasus membutuhkan dokter bedah dengan 

keahlian khusus, misalnya pembedahan jaringan kanker akan dilakukan oleh 

spesialis bedah onkologi, sementara pembedahan pada tulang akan dilakukan oleh 

spesialis orthopedi. 

Dokter bedah adalah dokter medis yang memiliki keahlian khusus dalam 

menjalankan tindakan bedah (operasi) sebagai metode pengobatan utama. Dokter 

spesialis bedah juga dapat memeriksa pasien, melakukan diagnosis, dan 

menginterpretasikan tes diagnostik. Selain itu, ahli bedah dapat memberikan saran 

medis untuk merawat kesehatan pasien.8 

Dokter bedah akan memeriksa kondisi pasien yang sekiranya memerlukan 

pembedahan. Tujuan pembedahan itu bisa untuk menegakkan diagnosis, bisa juga 

 
7 Ibid., 
8 Anita Lontaan, dkk. 2023. Bunga Rampai Kebutuhan Dasar Manusia.  Cilacap: Media 

Pustaka Indo. halaman 100 
 

https://www.alodokter.com/mengenal-lebih-jauh-peran-dokter-bedah-umum
https://www.alodokter.com/penjelasan-tentang-onkologi-dan-perannya-dalam-menangani-kanker
https://www.alodokter.com/hal-hal-seputar-bedah-ortopedi-yang-perlu-anda-tahu
https://www.google.com/search?client=firefox-b-e&sca_esv=599042207&biw=1366&bih=643&tbm=bks&tbm=bks&q=inauthor:%22Bdn+Anita+Lontaan,+S.Pd,+S.Tr.+Keb,+M.Kes%22&sa=X&ved=2ahUKEwj_74PS6uODAxXCRmwGHUssCzUQ9Ah6BAgKEAU
https://books.google.co.id/books?id=qL3iEAAAQBAJ&pg=PA100&dq=Dokter+bedah++adalah&hl=id&newbks=1&newbks_redir=1&sa=X&ved=2ahUKEwj_74PS6uODAxXCRmwGHUssCzUQ6AF6BAgKEAI
https://books.google.co.id/books?id=qL3iEAAAQBAJ&pg=PA100&dq=Dokter+bedah++adalah&hl=id&newbks=1&newbks_redir=1&sa=X&ved=2ahUKEwj_74PS6uODAxXCRmwGHUssCzUQ6AF6BAgKEAI
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menangani penyakit yang diderita pasien. Pembedahan juga bisa menjadi langkah 

pencegahan atau preventif terhadap risiko penyakit tertentu.9 

Keahlian dokter bedah dalam hal operasi atau pembedahan membuat 

mereka kerap menjadi bagian dari tim perawatan pasien. Mereka bekerja sama 

dengan dokter umum atau dokter spesialis lain dalam penanganan pasien secara 

keseluruhan. Dokter ahli bedah dapat mengambil pendidikan subspesialis untuk 

berfokus pada bidang tertentu, seperti ortopedi, kardiovaskular, bedah saraf, bedah 

anak, urologi, digestif, onkologi, maupun bedah plastik.10 

Perlunya seseorang datang ke dokter bedah tergantung kondisi orang 

tersebut. Umumnya, pasien akan ditangani dokter bedah berdasarkan rujukan dari 

dokter yang merawat sebelumnya. Tapi bisa juga dokter bedah langsung menangani 

pasien bila ada situasi darurat, misalnya korban kecelakaan lalu lintas. 

Seorang pasien umumnya perlu menjalani tindakan oleh dokter bedah 

berdasarkan hasil pemeriksaan atas kondisinya. Pemeriksaan itu bisa dilakukan 

oleh dokter bedah sendiri ataupun dokter lain yang merupakan dokter utama. Bila 

berdasarkan pemeriksaan disimpulkan pasien memerlukan pembedahan, maka 

pasien akan ditangani oleh dokter ahli bedah. 

Di sisi lain dari perjalanan panjang karier seorang dokter, pada praktik 

kedokterannya ternyata rentan dengan pelanggaran hukum, baik secara etik profesi 

kedokterannya yang mengacu pada Undang-Undang Kesehatan,            juga terhadap 

ketentuan hukum pidana dan keperdataan, baik yang disengaja dan atau tidak di 

 
9 Ibid., 
10 Ibid., 



6 

 

sengaja olehnya, seperti misalnya pada pelaksanaan pembedahan yang 

menimbulkan korban jiwa dari mal praktik yang dilakukannya.            Dimana 

dalam penelitian ini penulis terfokus kepada dokter bedah plastik yang melakukan 

operasi perubahan wajah pada pelaku kejahatan. Dimana perbuatan dokter bedah 

plastik tersebut yang tidak sesuai etik profesinya sangat bertentangan dengan 

hukum positif yang berlaku, terlebih jika memang terbukti bekerjasama dengan 

pelaku kejahatan untuk merubah wajahnya hingga tidak dikenali dan mengelabui 

aparat hukum dalam mengenali dirinya sebagai pelaku kejahatan. 

Berkenaan dengan pertolongan jahat yang dilakukan oleh dokter kepada 

pelaku kejahatan yang melanggar norma hukum dan etik profesi kedokteran ini, 

maka bersesuaianlah dengan ayat Allah pada Surat Al Baqarah ayat 12, yang 

menyatakan:  

 

Terjemahannya: Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat 

kerusakan, tetapi mereka tidak menyadari. 

 

 

 

Berdasarkan hal inilah penulis merasa tertarik untuk meneliti dan membahas 

lebih lanjut motif dokter bedah plastik ini, apakah perbuatannya    dapat dibenarkan 

atau tidak menurut hukum dan etik profesinya, dalam judul penelitian: 

“Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Dokter Bedah Plastik Yang Merubah 

Wajah Pelaku Kejahatan Dalam Norma Hukum dan Profesi Kedokteran.” 

 

 

 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas dapat 
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ditarik beberapa pokok yang menjadi batasan pembahasan permasalahan pada 

penelitian ini nantinya, adapun yang menjadi permasalahannya antara lain: 

a. Bagaimana bentuk pelanggaran hukum praktik dokter di Indonesia? 

b. Bagaimana bentuk perbuatan pelanggaran hukum pidana yang 

dilakukan oleh dokter bedah plastik yang membantu pelaku kejahatan? 

c. Bagaimana tindakan hukum terhadap praktik dokter bedah plastik yang 

melanggar Norma Hukum dan Profesi Kedokteran di Indonesia? 

 

 

 

 

2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian harus tergambar secara tegas apa yang hendak        dicapai 

di dalam melaksanakan penelitian tersebut. Tujuan penelitian harus bertitik tolak 

dari permasalahan. Bahkan harus terlihat tegas dan konkrit serta relevan.11  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1) Untuk mengetahui bentuk pelanggaran hukum praktik dokter di 

Indonesia 

2) Untuk mengetahui bentuk perbuatan pelanggaran hukum pidana yang 

dilakukan oleh dokter bedah plastik  

3) Untuk tindakan hukum terhadap praktik dokter bedah plastik yang 

melanggar Norma Hukum dan Profesi Kedokteran di Indonesia. 

 

 

 

 

 

3. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

 
11 Faisal & dkk. 2023. Pedoman Penulisan dan Penyelesaian Tugas Akhir Mahasiswa. 

Medan: Pustaka Prima, halaman 5 
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a. Secara teoritis, penelitian skripsi ini diharapkan dapat menjadi bahan 

kajian untuk meningkatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan 

serta menambah wawasan khususnya di bidang ilmu hukum baik dalam 

konteks teori dan asas-asas hukum, serta memperdalam mengenai 

aspek hukum terhadap pertanggung jawaban hukum terhadap dokter 

bedah plastik yang mengubah wajah pelaku kejahatan dalam etika 

profesi kedokteran  

b. Secara praktis, penulisan skripsi ini diharapkan dapat  menjadi 

sumbangsih dan bahan masukan terhadap perkembangan hukum positif 

dan memberikan sumbangan pemikiran untuk dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi negara melalui institusi terkait tentang  bentuk 

pelanggaran hukum praktik dokter di Indonesia dan akibat hukum 

terhadap dokter yang membantu pelaku kejahatan. 

 

 

 

C.  Definisi Operasional  

Defenisi operasional bertujuan untuk memberikan pemahaman          kepada 

pembaca terhadap batasan ruang lingkup fokus yang akan diteliti. Uraian defenisi 

operasional merupakan kalimat-kalimat yang disusun berdasarkan arah dan tujuan 

penelitian.12 Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini mencakup: 

1. Pertanggungjawaban Pidana adalah suatu bentuk untuk menentukan 

apakah seorang tersangka atau terdakwa dipertanggungjawabkan atas 

 suatu tindak pidana yang telah terjadi. 

 
12 Ibid., halaman 5 
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2. Dokter Bedah Plastik adalah dokter yang bertugas untuk memperbaiki 

cedera kecelakaan atau cacat bawaan (dari lahir) yang memengaruhi 

penampilan atau fungsi. 

3. Pelaku Kejahatan adalah Orang yang melakukan, yang menyuruh 

melakukan, atau turut melakukan perbuatan itu; Orang yang dengan 

pemberian, perjanjian, salah memakai kekuasaan atau pengaruh, 

kekerasan, ancaman atau tipu daya atau dengan memberi kesempatan, 

daya upaya atau keterangan, sengaja membujuk untuk melakukan 

sesuatu perbuatan yang melanggar hukum. 

4. Norma Hukum adalah aturan atau prinsip-prinsip yang mengatur 

perilaku masyarakat dalam suatu sistem hukum. Norma hukum 

merupakan kesepakatan yang dibuat oleh seluruh unsur masyarakat, 

atau yang mewakili masyarakat di wilayah-wilayah tertentu. 

5. Profesi dokter adalah profesi medis yang memiliki peran penting dalam 

menjaga kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Seorang dokter 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan     untuk 

mendiagnosis, merawat, dan menyembuhkan berbagai        macam 

penyakit, serta memberikan saran dan pengobatan kepada pasien. 

 

 

 

 

D. Keaslian Penelitian 

Untuk melihat keaslian dari skripsi yang saya susun dengan                  judul 

“Kajian Hukum Pidana Terhadap Dokter Bedah Plastik Yang Mengubah Fitur 

Wajah Pelaku Kejahatan.” Bahwasanya belum dilakukan penulisan skripsi dengan 
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judul di Fakultas Hukum di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, meskipun 

disisi lain terdapat judul yang hampir sama namun substansinya berbeda. Penulis 

meniliti skripsi ini berdasarkan literatur-literatur yang diperoleh diperpustakaan, 

peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan pelanggaran hukum pidana 

bagi praktik dokter bedah plastik yang membantu pelaku kejahatan. 

Dari beberapa judul penelitian yang pernah diangkat oleh penelitian 

sebelum, ada dua judul yang hampir sama dengan penelitian dalam penelitian dalam 

penulisan skripsi, antara lain:  

1. T Keizerina Devi Azwar, dkk.  Pertanggungjawaban Hukum Bedah Plastik 

Estetik yang Merubah  Fitur Wajah. Jurnal Mercatoria. 16 (1) Juni 2023. 

Penelitian pada jurnal ini menganalisis pertanggungjawaban hukum dalam 

bedah plastik estetik yang mengubah  fitur wajah, mengingat kemajuan 

teknologi alat kedokteran dan ketidakpuasan seseorang terhadap wajahnya 

yang  diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa. Penelitian dilakukan dengan 

sudut pandang penerapan Undang-undang  Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan. Dokter yang melakukan pembedahan plastik sering kali 

melakukan  kesalahan, baik sengaja maupun lalai hingga menimbulkan 

korban. Oleh karenanya, dokter tidak akan terlepas dari  jeratan hukum 

maupun sanksi akibat tindakannya. Fokus masalahnya tentang pengaturan 

bedah plastik estetik di  Indonesia dan tanggung jawab hukum dokter dalam 

melakukan bedah plastik estetik yang mengubah fitur wajah.  Hasil kajian 

menyimpulkan bahwa  hubungan antara dokter dan pasien terjadi karena 

adanya perjanjian timbal balik yang menimbulkan hak dan  kewajiban. 
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Dokter berjanji untuk merubah atau menyempurnakan bagian tertentu dari 

pasien pada bagian wajah,  sedangkan pasien berjanji untuk membayar biaya 

pengobatan, perawatan, dan pembedahannya. Jika salah satu pihak tidak 

memenuhi atau melanggar perjanjian tersebut, maka pasien dapat menuntut 

dokter berdasarkan Pasal 1239 KUHPerdata. Selain itu, masing-masing 

pihak yang dirugikan dapat menuntut dengan gugatan berdasarkan 

wanprestasi. 

2. Siskal Dialnal Salri. NIM. S 310906217 Pelalksalnalaln Bedalh Plalstik Dallalm 

Perspektif Peralturaln Perundalng-Undalngaln Tentalng Kesehaltaln Di Indonesia l 

(Studi di Rumalh Salkit Umum Daleralh dr. Moewalrdi Suralkalrtal) Progralm 

Malgister Ilmu Hukum Falkultals Hukum Universitals Sebelals Malret 

Suralkalrtal. Tesis. 2010. Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui 

pengalturaln pelalksalnalaln bedalh plalstic di Indonesial daln untuk mengetalhui 

pelalksalnalaln bedalh plalstik di RSUD Moewalrdi Suralkalrtal ditinjalu dalri 

hukum kesehaltalnHalsil penelitialn menunjukkaln balhwal belum aldal peralturaln 

perundalng-undalngaln yalng khusus mengaltur tentalng pelalksalnalaln bedalh 

plalstik di Indonesial. Berdalsalrkaln halsil penelitialn diketalhui balhwal di RSDM 

belum aldal prosedur tetalp yalng mengaltur tentalng pelalksalnalaln bedalh plalstik. 

Selalmal ini pelalksalnalaln bedalh plalstik di Indonesial malupun di RSDM 

berdalsalr peralturaln perundalng-undalngaln tentalng kesehaltaln, stalndalr 

profesi/kealhlialn kedokteraln secalral umum dalri IDI malupun secalral khusus 

dalri PERA LPI, daln khusus di RSDM ditalmbalh kebijalkaln RSDM secalral 

instalnsi. Hall ini salngalt mengkhalwaltirkaln kalrenal beralrti belum aldalnyal 
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palyung hukum yalng dalpalt melindungi pelalku pelalksalnalaln bedalh plalstik di 

Indonesial paldal umumnyal daln di RSDM paldal khususnyal 

 

 

Melihalt kedual perbalndingaln isi malteri penelitialn paldal 2 (dual) peneliti 

terdalhulu dialtals terlihalt perbedalaln yalng signifikaln dengaln penelitialn                yalng 

dilalkukaln oleh penulis. Hall ini terlihalt dalri judul penelitialn daln rumusaln malsallalh 

sertal studi  putusaln yalng menjaldi pokok balhalsaln tidalk memiliki persalmalaln paldal 

kedual peneliti terdalhulu tersebut, sehinggal halsil penelitialn peneliti pun dallalm 

uralialn daln pembalhalsaln alkaln berbedal pulal dengaln peneliti terdalhulu. 

 

 

 

 

E. Metode Penelitialn 

Metodologi mempunyali beberalpal pengertialn, yalitu (al) logikal dalri 

penelitialn ilmialh, (b) studi terhaldalp prosedur daln teknik penelitialn, daln (c) sualtu 

sistem dalri prosedur daln teknik penelitialn. Berdalsalrkaln hall ini, dalpalt dikaltalkaln 

balhwal metode penelitialn merupalkaln penelitialn yalng bertujualn untuk 

mengungkalpkaln kebenalraln secalral sistemaltis, metodologis, daln konsisten.   Melallui 

proses penelitialn tersebut, dialdalkaln alnallisis daln konstruksi terhaldalp daltal yalng telalh 

dikumpulkaln daln diolalh.13  

Penelitialn hukum aldallalh segallal alktivitals seseoralng untuk menjalwalb 

permalsallalhaln hukum yalng bersifalt alkaldemik daln pralktisi, balik yalng bersifalt   alsals-

alsals hukum, normal-normal hukum yalng hidup daln berkembalng dallalm malsyalralkalt, 

malupun yalng berkenalaln dengaln kenyaltalaln hukum dallalm malsyalrikalt. Disiplin ilmu 

hukum bialsal dialrtikaln sistem aljalraln tentalng hukum, sebalgali normal daln sebalgali 

 
13 Zalinuddin ALli. 2021. Metodologi Penelitialn. Jalkalrtal: Sinalr Gralfikal. hallalmaln 19 
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kenyaltalaln perilalku altalu sikalp-tindalk. Hall ini beralrti disiplin ilmu hukum menyoroti 

hukum sebalgali sesualtu yalng dicital-citalkaln daln sebalgali reallitals di dallalm 

malsyalralkalt.14 A Ldalpun metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini terdiri dalri: 

1. Jenis Penelitialn 

Penelitialn ini menggunalkaln jenis penelitialn yalng dilalkukaln                     

dengaln pendekaltaln yuridis normaltif, yalng bertujualn untuk melalkukaln           

penelitialn berdalsalrkaln sumber kepustalkalaln yalng dipaldukaln dengaln kebijalkaln 

peralturaln perundalng-undalngaln terkalit sehinggal menjaldi ralngkalialn kallimalt-kallimalt 

yalng diralngkum sedemikialn rupal. 

 

 

 

2. Sifalt Penelitialn 

Penelitialn ini bersifalt deskriptif alnallisis, penelitialn deskriptif      merupalkaln 

metode penelitialn yalng berusalhal menggalmbalrkaln daln menginterpretalsi objek 

sesuali dengaln alpal aldalnyal, bertujualn untuk memberikaln daltal halsil dalri meneliti 

sualtu kealdalaln altalu falktal-falktal yalng aldal dilingkup malsyalralkalt yalng alkaln 

dideskripsikaln dengaln jelals algalr dalpalt diterimal daln dipalhalmi oleh pembalcal daln 

dalpalt menggalmbalrkaln balgalimalnal keterkalitaln alntalral normal hukum daln etika l 

profesi yalng dalpalt diberlalkukaln paldal dokter yalng melalkukaln pelalyalnaln medis 

terhaldalp pelalku kejalhaltaln. 

 

 

 

3. Pendekaltaln Penelitialn 

Penelitialn  ini  menggunalkaln   metode   pendekaltaln   yuridis   normaltif, 

 
14 Ibid., 
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menggunalkaln teknik alnallisis kuallitaltif yalng kemudialn dipalpalrkaln daln dialnallisal 

menggunalkaln metode deskriptif alnallitis. Jenis pendekaltaln yalng digunalkaln paldal 

penulisaln skripsi ini aldallalh pendekaltaln kepustalkalaln (libralry resealrch), yalitu 

dengaln mempelaljalri buku sertal dokumen-dokumen yalng berkalitaln dengaln topik 

alrtikel daln jugal dengaln metode pendekaltaln peralturaln perundalng-undalngaln (staltute 

alpproalch) yalitu dengaln mengulals peralturaln perundalng-undalngaln yalng 

berhubungaln dengaln topik yalng dijaldikaln pembalhalsaln paldal penelitialn ini. 

 

 

 

 

4. Sumber Daltal  

Sumber daltal yalng dalpalt digunalkaln dallalm melalkukaln penelitialn hukum 

yalng berlalku di Falkultals Hukum UMSU terdiri dalri: 

a. Daltal yalng bersumber dalri Hukum Islalm: yalitu ALl-Quraln daln              A Ll 

Haldist. A Ldalpun alyalt A Ll Qur’aln  daln Haldist terkalit dengaln penelitialn ini 

aldallalh terdalpalt dallalm suralt A Ll Balqalralh alyalt 12, dimalnal terjemalhalnnyal 

sebalgali berikut: Terjemalhalnnyal: “Ingaltlalh, Sesungguhnyal merekal 

Itulalh oralng-oralng yalng membualt kerusalkaln, tetalpi merekal tidalk 

saldalr.” 

Dalri ‘A Lmr bin Syualib dalri balpalknyal dalri kalkeknyal ial berkaltal, 

Ralsulalllalh Salw bersaldal: “Balralng sialpal yalng memberi pengobaltaln 

dengaln tidalk berdalsalrkaln ilmunyal, malkal ial halrus bertalnggung 

jalwalb.” (H.R. Ibn Maljjalh). 

b. Daltal sekunder; yalitu daltal pustalkal yalng mencalkup dokumen dokumen 

resmi, publikalsi tentalng hukum meliputi buku buku teks, kalmus kalmus 
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hukum, jurnall jurnall hukum, daln komentalr komentalr altals putusaln 

pengaldilaln. 

Kemudialn daltal sekunder yalng digunalkaln untuk melalkukaln penelitialn 

ini menggunalkaln balhaln hukum yalkni:  

1) Balhaln hukum primer, alntalral lalin balhaln-balhaln hukum yalng 

bersumber dalri peralturaln perundalng-undalngaln, yalitu Kitalb 

Undalng-Undalng Hukum Perdaltal, caltaltaln-caltaltaln risallalh resmi 

altalu risallalh dallalm pembualtaln sualtu peralturaln perundalng-

undalngaln, misallnyal kaljialn alkaldemik yalng diperlukaln dallalm 

pembualtaln sualtu ralncalngaln peralturaln perundalng-undalngaln.15 

Dallalm hall ini peneliti menggunalkaln balhaln-balhaln primer sebalgali 

berikut:  

a) Undalng-undalng Nomor 36 Talhun 2009 tentalng Kesehaltaln. 

b) Undalng-undalng Nomor 29 Talhun 2004 tentalng Pralktik 

Kedokteraln,  

c) Kitalb Undalng-undalng Hukum Pidalnal,  

d) Keputusaln Menteri Kesehaltaln RI Nomor 434/ Men.Kes/ SK/ 

X/ 1983 tentalng Kode Etik Kedokteraln Indonesial. 

 

 

2) Balhaln Hukum sekunder berupal semual publikalsi tentalng hukum      

yalng merupalkaln dokumen tidalk resmi. Publikalsi tentalng hukum 

meliputi buku-buku teks, kalmus-kalmus hukum, jurnall-jurnall 

 
15 Zalinuddin ALli, 2011. Metode Penelitialn Hukum Cetalkaln Ketigal. Jalkalrtal: Sinalr Gralfikal.  

hallalmaln 47 
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hukum, daln komentalr-komentalr hukum yalng berkalitaln dengaln 

permalsallalhaln penelitialn16.  

3) Balhaln hukum tersier, yalitu balhaln balhaln yalng memberi     petunjuk 

malupun penjelalsaln terhaldalp balhaln hukum primer daln sekunder, 

seperti: kalmus hukum, ensklopedial, kalmus balhalsal Indonesial, 

kalmus balhalsal Inggris, suralt kalbalr, internet daln lalin sebalgalinyal. 

 

 

 

5. ALlalt Pengumpulaln Daltal  

Penelitialn ini menggunalkaln allalt pengumpul daltal berupal studi      

kepustalkalaln altalu melallui penelusuraln literaltur (libralry resealrch) yalng dilalkukaln 

di perpustalkalaln Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral (UMSU) didallalm 

melalkukaln metode studi dokumentalsi, penulis halnyal mengalnallisal motif dokter 

bedalh plalstik dallalm melalkukaln pralktik merubalh waljalh pelalku kejalhaltaln yalng 

dinilali telalh melalnggalr hukum daln etikal profesi kedokteraln. 

 

 

 

6. ALnallisis Daltal  

ALnallisis daltal dallalm penelitialn ini menggunalkaln alnallisis kuallitaltif,         yalitu 

daltal yalng diperoleh dallalm studi kepustalkalaln (libralry resealrch) altals balhaln hukum 

alkaln diuralikaln daln dihubungkaln sedemikialn rupal sehinggal dalpalt disaljikaln dallalm 

bentuk penulisaln yalng lebih sistemaltis gunal mencalpali talrget yalng diinginkaln 

berupal alnallisis hukum terhaldalp pertalnggungjalwalbaln pidalnal terhaldalp dokter bedalh 

plalstik yalng merubalh waljalh pelalku kejalhaltaln dallalm normal hukum daln profesi 

kedokteraln. Selalnjutnyal balhaln hukum yalng telalh aldal alkaln dialnallisis untuk melihalt 

 
16 Ibid. hallalmaln 54 
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balgalimalnal ketentualn hukum positif Indonesial yalng mengaltur mengenali pralktik 

kedokteraln yalng bersesualialn dengaln normal hukum daln etikal profesi kedokteraln 

terkalit dengaln dokter bedalh plalstik yalng membalntu pelalku kejalhaltaln sehinggal 

tidalk dikenalli. Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt membalntu untuk menjaldi alcualn daln 

balhaln pertimbalngaln hukum gunal memberikaln solusi balgalimalnal sehalrusnyal 

ketentualn hukum positif Indonesial dalpalt menghaldalpi kalsus yalng salmal dikemudialn 

halri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



18 

 

BA LB II 

TINJA LUALN PUSTALKA L 

 

1. Definisi Umum Pertalnggung jalwalbaln Pidalnal 

Pertalnggungjalwalbaln Pidalnal dallalm balhalsal Inggris disebut sebalgali 

responsibility, altalu criminall lialbility. Konsep pertalnggungjalwalbaln pidalnal 

sesungguhnyal tidalk halnyal menyalngkut soall hukum semaltal-maltal melalikaln juga l 

menyalngkut soall nilali-nilali morall altalu kesusilalaln umum yalng dialnut oleh sualtu 

malsyalralkalt altalu kelompok-kelompok dallalm malsyalralkalt, hall ini dilalkukaln algalr 

pertalnggungjalwalbaln pidalnal itu dicalpi dengaln memenuhi kealdilaln.17 

Pertalnggungjalwalbaln pidalnal aldallalh sualtu bentuk untuk menentukaln alpalkalh 

seoralng tersalngkal altalu terdalkwal dipertalnggungjalwalbkaln altals sualtu tindalk pidalnal 

yalng telalh terjaldi. Dengaln kaltal lalin pertalnggungjalwalbaln pidalnal aldallalh sualtu 

bentuk yalng menentukaln alpalkalh seseoralng tersebut dibebalskaln altalu dipidalnal. 

Pertalnggungjalwalbaln pidalnal dialrtikaln sebalgali diteruskalnnyal celalaln yalng objektif 

yalng aldal paldal perbualtaln pidalnal daln secalral subjektif memenuhi syalralt untuk dalpalt 

dipidalnal kalrenal perbualtalnnyal itu.18 A Lpal yalng dimalksud dengaln celalaln objektif 

aldallalh perbualtaln yalng dilalkukaln oleh seseoralng tersebut merupalkaln perbualtaln 

yalng dilalralng, perbualtaln dilalralng yalng dimalksud disini aldallalh perbualtaln yalng 

memalng bertentalngaln altalu diallalralng oleh hukum balik hukum formil malupun 

hukum malteril. Sedalngkaln yalng dimalksud dengaln celalaln subjektif merujuk kepaldal 

 
17 Gralce Yurico Balwole. ALnallisis Hukum Terhaldalp Bentuk Pertalnggungjalwalbaln Pidalnal 

Berdalsalrkaln Konsep Strict Lialbility Daln Vicalrious Lialbility. Lex Et Societaltis. Vol. VI/No. 

8/Okt/2018. hallalmaln 16 
18 Roeslaln Salleh, 1986. Pikiraln-Pikiraln Tentalng Pertalnggung Jalwalbaln Pidalnal, Cetalkaln 

Pertalmal, Jalkalrtal, Ghallial Indonesial, 1986, hallalmaln 33 
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sipembualt perbualtaln terlalralng tersebut, altalu dalpalt dikaltalkaln celalaln yalng subjektif 

aldallalh oralng yalng melalkukaln perbualtaln yalng dilalralng altalu bertentalngaln dengaln 

hukum. A Lpalbilal perbualtaln yalng dilalkukaln sualtu perbualtaln yalng dicelal altalu sualtu 

perbualtaln yalng dilalralng nalmun alpalbilal didallalm diri seseoralng tersebut aldal 

kesallalhaln yalng yalng menyebalbkaln tidalk dalpalt bertalnggungjalwalb malkal 

pertalnggungjalwalbaln pidalnal tersebut tidalk mungkin aldal.19 

Dallalm pertalnggungjalwalbaln pidalnal malkal bebaln pertalnggungjalwalbaln 

dibebalnkaln kepaldal pelalku pelalnggalraln tindalk pidalnal berkalitaln dengaln dalsalr untuk 

menjaltuhkaln salnksi pidalnal. Seseoralng alkaln memiliki sifalt pertalnggungjalwalbaln 

pidalnal alpalbilal sualtu hall altalu perbualtaln yalng dilalkukaln olehnyal bersifalt melalwaln 

hukum, nalmun seseoralng dalpalt hilalng sifalt bertalalnggungjalwalbnyal alpalbilal didallalm 

dirinyal ditemukaln sualtu unsur yalng menyebalbkaln hilalngnyal kemalmpualn 

bertalnggungjalwalb seseoralng.20 

Paldal dalsalrnyal tindalk pidalnal aldallalh alsals legallitals, sedalngkaln dalpalt 

dipidalnalnyal pembualt aldallalh altals dalsalr kesallalhaln, hall ini beralrti balhwal seseoralng 

alkaln mempunyali pertalnggungjalwalbaln pidalnal bilal ial telalh melalkukaln perbualtaln 

yalng sallalh daln bertentalngaln dengaln hukum. Paldal halkikaltnyal pertalnggung jalwalbaln 

pidalnal aldallalh sualtu bentuk mekalnisme yalng diciptalkaln untuk berekalsi altals 

pelalnggalraln sualtu perbualtaln tertentu yalng telalh disepalkalti.21 

Unsur kesallalhaln merupalkaln unsur utalmal dallalm pertalnggungjalwalbaln 

pidalnal. Dallalm pengertialn perbualtaln tindalk pidalnal tidalk termalsuk hall 

 
19 Ibid., Roeslaln Salleh. hallalmaln 33 
20 Ibid., 
21 Ibid., hallalmaln 36 
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pertalnggungjalwalbaln pidalnal, perbualtaln pidalnal halnyal menunjuk kepaldal alpalkalh 

perbualtaln tersebut melalwaln hukum altalu dilalralng oleh hukum, mengenali alpalkalh 

seseoralng yalng melalkukaln tindalk pidalnal tersebut kemudialn dipidalnal tergalntung 

kepaldal alpalkalh seseoralng yalng melalkukaln perbualtaln pidalnal tersebut memiliki 

unsur kesallalhaln altalu tidalk.22 

 

 

 

2. Tinjalualn Umum Tentalng Profesi Kedokteraln 

Profesionallisme di bidalng ilmu kedokteraln merupalkaln dalsalr kontralk dokter 

dengaln malsyalralkalt. A Lzals daln talnggung jalwalb profesi halrus dengaln      jelals 

dimengerti balik oleh dokter malupun oleh malsyalralkalt. Yalng penting      dallalm 

kontralk dengaln malsyalralkalt aldallalh kepercalyalaln terhaldalp dokter daln         hall ini 

tergalntung paldal integritals dokter secalral individu, malupun seluruh profesi dokter.23 

Terdalpalt alzals yalng perlu diketalhui menjaldi nilali-nilali dalsalr yalng universall 

balgi profesi kedokteraln daln yalng halrus dimiliki oleh semual dokter, yalitu:  

1) A Lzals mengutalmalkaln kesejalhteralaln palsien. A Lzals ini berdalsalrkaln altals 

dedikalsi memberikaln pelalyalnaln altals kepentingaln palsien sebalgali dalsalr 

timbulnyal kepercalyalaln, merupalkaln inti dalri hubungaln dokter dengaln 

palsien. 

2) A Lzals menghormalti otonomi palsien. Dokter waljib menghormalti 

otonomi palsien. Dokter halrus jujur terhaldalp palsiennyal, 

memberdalyalkaln palsien untuk membualt keputusaln berdalsrkaln 

 
22 I Malde Widyalnal. 2010. ALsals-ALsals Hukum Pidalnal, Jalkalrtal: Fikalhalti ALneskal.       hallalmaln 

58 
23 EF Wijalyalnti. 2015. Profesi Dokter. repository.untalg-sby.alc.id/BALB II.pdf. Dialkses: 

Jalnualri 2024. Pukul 21.00 WIB. 
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informalsi tentalng rencalnal peralwaltaln daln pengobaltalnnyal. Keputusaln 

palsien tentalng peralwaltalnnyal merupalkaln hall yalng palling utalmal, selalmal 

kepaltutaln tersebut tidalk melalnggalr etik daln tidalk mengalralh paldal 

permintalaln yalng tidalk semestinyal. 

3) A Lzals malnfalalt daln tidalk merugikaln. Dokter tidalk melalkukaln tindalkaln 

yalng tidalk perlu, daln mengutalmalkaln tindalkaln yalng tidalk merugikaln 

palsien, sertal mengupalyalkaln resiko fisik, alkibalt tindalkaln tersebut 

seminimall mungkin. Semual tindalkaln dokter yalng dilalkukaln      terhaldalp 

palsien halrus bermalnfalalt balgi palsien untuk menguralngi penderitalaln 

altalu memperpalnjalng hidupnyal. Dokter halrus selallu 

mempertimbalngkaln semual tindalkalnnyal sehinggal malnfalaltnyal lebih 

besalr dalri resikonyal. 

4) A Lzals kejujuraln. Dokter dihalralpkaln mengaltalkaln hall yalng sebenalrnyal 

secalral palsien. Selalin jujur kepaldal palsien jugal halrus jujur kepaldal 

malsyalralkalt, sejalwalt daln jugal kepaldal dirinyal sendiri. 

 

 

 

Paldal Palsall 1 alyalt 11 Undalng-Undalng Nomor 29 Talhun 2004 tentalng 

Pralktik kedokteraln disebutkaln pengertialn profesi kedokteraln sebalgali berikut: 

“Profesi kedokteraln altalu kedokteraln gigi aldallalh sualtu pekerjalaln kedokteraln altalu 

kedokteraln gigi yalng dilalksalnalkaln berdalsalrkaln sualtu keilmualn, kompetensi yalng 

diperoleh melallui pendidikaln yalng berjenjalng, daln kode etik yalng bersifalt melalyalni 

malsyalralkalt.” 

Rumusaln yalng tercalntum dallalm Undalng-Undalng Pralktik Kedokteraln 

tersebut, jelalslalh balhwal dokter merupalkaln pengembaln profesi kedokteraln yalng 
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tentunyal jugal memiliki ciri-ciri profesi sebalgalimalnal pengembaln profesi paldal 

umumnyal. Halkikalt profesi aldallalh palnggilaln hidup untuk mengalbdikaln diri paldal 

kemalnusialaln yalng didalsalrkaln paldal pendidikaln yalng halrus dilalksalnalkaln dengaln 

kesungguhaln nialt daln talnggung jalwalb penuh.24 

 

 

 

3. Pengertialn Umum Dokter Bedalh Plalstik 

Operalsi bedalh plalstik altalu operalsi plalstik yalng populer salalt ini di kallalngaln 

oralng alwalm, sudalh menjaldi tren. Operalsi plalstik aldallalh prosedur dalri ilmu 

kedokteraln bedalh. Bedalh Plalstik merupalkaln calbalng ilmu kedokteraln yalng beralsall 

dalri kaltal Yunalni “Plalsticos”, yalng alrtinyal aldallalh yalng memiliki alrti membentuk 

altalu mudalh diubalh/ mudalh berubalh-ubalh.25 Bedalh plalstik merupalkaln calbalng ilmu 

kedokteraln yalng berfokus paldal perbalikaln jalringaln tubuh altalu kulit yalng rusalk daln 

calcalt alkibalt kondisi tertentu, misallnyal lukal balkalr, kecelalkalaln, tumor, daln penyalkit 

balwalaln sejalk lalhir. 

Dokter bedalh plalstik populer dikenall dengaln kealhlialnnyal dallalm melalkukaln 

pembedalhaln untuk mengubalh balgialn tubuh tertentu menjaldi lebih menalrik. 

A Ldalpun Tindalkaln medis yalng dokter bedalh plalstik lalkukaln dikenall dengaln operalsi 

plalstik altalu bedalh plalstik. Paldal rualng lingkup yalng lebih luals, dokter bedalh plalstik 

jugal mengubalh balgialn tubuh tertentu yalng tidalk talmpalk menalrik. Ini dikenall 

dengaln istilalh bedalh kosmetik altalu operalsi kecalntikaln. Dokter bedalh plalstik aldallalh 

 
24 Komallalwalti Veronikal.D, 1989, Hukum daln Etikal Dallalm Pralktek Dokter, Jalkalrtal: 

Pustalkal Sinalr Halralpaln. hallalmaln 115. 
25 Wiwit Purwalnto. drbetalsubalkti.com/baltalsaln yalng halrus ditalalti salalt operalsi plalstik.  

https://www.alodokter.com/tumor
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calbalng kedokteraln bedalh umum ini memiliki rualng lingkup yalng lebih luals, balhkaln 

meliputi fungsi rekonstruksi gunal memperbaliki bentuk tubuh yalng rusalk.26 

Bedalh plalstik aldallalh seni merubalh bentuk orgaln tubuh lualr malnusial     yalng 

bersifalt plalstis, yalng alrtinyal dalpalt dirubalh bentuknyal. Malkal, orgaln        tubuh yalng 

kehilalngaln bentuk normallnyal alkibalt sualtu penyalkit altalu tralumal seperti kecelalkalaln, 

lukal balkalr, altalu kelalinaln balwalaln lalhir seperti bibir      sumbing, kelalinaln kalrenal 

sualtu tumor, daln sebalgalinyal, dalpalt diperbaliki. Lebih dalri itu, bedalh plalstik jugal 

dalpalt merubalh bentuk normall dalri sualtu balgialn tubuh menjaldi bentuk yalng lebih 

ideall daln lebih disukali. Inilalh yalng disebut bedalh plalstik estetik altalu yalng dallalm 

balhalsal alwalm disebut bedalh plalstik untuk kecalntikaln.27 

Bedalh plalstik memiliki 2 (dual) ralnalh kerjal utalmal yalitu bedalh plalstik 

rekonstruksi daln bedalh plalstik estetik. Tujualn utalmal bedalh plalstik rekonstruksi 

aldallalh lebih kepaldal memperbaliki fungsi sualtu orgaln tubuh yalng tergalnggu. 

Contohnyal lukal balkalr yalng telalh sembuh nalmun membualt oralgaln sendi kalku daln 

tidalk bisal digeralkkaln. Di salnallalh peraln bedalh plalstik untuk memperbaliki altalu 

merubalh bentuk bekals lukal balkalr paldal tubuh sehinggal alndal bisal menggeralkkaln 

sendi secalral lelualsal.28 

Bedalh plalstik kaldalng disebut “problem solving speciallist’,29 alrtinyal    dalpalt 

malsuk ke ralnalh alreal malnalpun. Beberalpal pusalt bedalh plalstik mengklalsifikalsikaln 

lalyalnaln bedalh plalstik ke dallalm beberalpal bidalng dialntalralnyal  Subdivisi Burn alnd 

 
26 Ibid., Wiwit Purwalnto 
27 Putu ALrdhy Palralmal Widyaltmikal. https://rstrijaltal.com/id/Mengenall-Bedalh-Plalstik-

Lebih-Dekalt. Dialkses: Jalnualri 2024. Pukul 10.00 WIB 
28 Ibid., 
29 McCalrthy. 1990. Discourse ALnallysis for Lalngualge Tealchers. Calmbridge: Calmbridge 

University Press.  

https://rstrijata.com/id/Mengenal-Bedah-Plastik-Lebih-Dekat
https://rstrijata.com/id/Mengenal-Bedah-Plastik-Lebih-Dekat
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Wound yalng menalngalni semual malsallalh lukal secalral umum, lukal balkalr, hinggal 

bekals lukal;  Subdivisi Cralniofalciall yalng menalngalni kelalinaln seputalr waljalh kalrenal 

balwalaln lalhir malupun alkibalt   kecelalkalaln seperti lukal waljalh daln paltalh tulalng 

waljalh;  Subdivisi Ha lnd alnd Reconstructive Microsurgery menalngalni kelalinaln 

bentuk talngaln daln jalri-jalri talngaln, malupun tralumal paldal talngaln seperti paltalh tulalng 

talngaln, jalri terputus, lukal, daln lalin-lalin.30 

Berbedal dengaln bedalh plalstik rekonstruksi, bidalng bedalh plalstik estetik 

berupalyal untuk memperbaliki talmpilaln sualtu orgaln yalng normall menjaldi lebih ideall 

secalral estetikal. Dallalm bedalh plalstik estetik kital mengenall  2 (dual) ralnalh utalmal 

yalitu: 1) Bedalh Plalstik Waljalh (Falciall ALesthetics) altalu dengaln kaltal lalin aldallalh 

operalsi kecalntikaln di daleralh waljalh seperti penggunalaln filler, botox, lalser, threald-

lifting (talnalm benalng), hinggal operalsi hidung (rhinoplalsty), kelopalk maltal 

(blephalroplalsty), fa lce-lift, dalgu (genioplalsty), meniruskaln waljalh (falciall 

contouring), daln lalin-lalin. 2) Body Contouring dialntalralnyal tindalkaln seperti sedot 

lemalk (liposuction), daln lalin-lalin.31  

Sebelum melalkukaln operalsi plalstik penting daln perlu untuk Sebaliknyal 

dialntalral Dokter Bedalh Plalstik daln palsien sudalh berdikusi dengaln balik terlebih 

dalhulu tentalng prosedur tindalkaln daln halsil yalng diinginkaln yalng tentunyal 

disesualikaln dengaln kondisi yalng aldal sehinggal kepualsalaln halsilnyal bisal salmal-salmal 

tercalpali.32 

 

 

 
30 Op.Cit., Putu ALrdhy Palralmal Widyaltmikal. 
31 Sjalifuddin Noer, dkk. 2023. Pengetalhualn Daln Keteralmpilaln Dalsalr Ilmu Bedalh Plalstik 

Cetalkaln Kedual Edisi Revisi. Suralbalyal: Erlalnggal University Press. hallalmaln vii  
 

32https://herminalhospitalls.com/alpal-saljal-yalng-bisal-di-talngalni-dokter-bedalh-plalstik. 

Dialkses: Jalnualri 2024. Pukul 13.00 WIB 

https://www.google.com/search?client=firefox-b-e&sca_esv=598687199&biw=1252&bih=589&tbm=bks&tbm=bks&q=inauthor:%22Sjaifuddin+Noer%22&sa=X&ved=2ahUKEwiF4aDPkOGDAxXlbmwGHXIlA_EQ9Ah6BAgFEAU
https://books.google.co.id/books?id=gZnfEAAAQBAJ&pg=PR7&dq=Bedah+Plastik+merupakan+cabang+ilmu+kedokteran&hl=id&newbks=1&newbks_redir=1&sa=X&ved=2ahUKEwiF4aDPkOGDAxXlbmwGHXIlA_EQ6AF6BAgFEAI
https://books.google.co.id/books?id=gZnfEAAAQBAJ&pg=PR7&dq=Bedah+Plastik+merupakan+cabang+ilmu+kedokteran&hl=id&newbks=1&newbks_redir=1&sa=X&ved=2ahUKEwiF4aDPkOGDAxXlbmwGHXIlA_EQ6AF6BAgFEAI
https://herminahospitals.com/apa-saja-yang-bisa-di-tangani-dokter-bedah-plastik
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4. Pengertialn Umum Pelalku Kejalhaltaln 

Kejalhaltaln bukaln merupalkaln peristiwal hereditals (balwalaln sejalk lalhir, 

walrisaln), jugal bukaln merupalkaln walrisaln biologis. Tindalk kejalhaltaln bisal dilalkukaln 

sialpalpun, balik walnital malupun prial, dengaln tingkalt pendidikaln yalng berbedal. 

Tindalk kejalhaltaln bisal dilalkukaln secalral saldalr yalitu difikirkaln, direncalnalkaln daln 

dialralhkaln paldal malksud tertentu secalral saldalr benalr. Kejalhaltaln merupalkaln sualtu 

konsepsi yalng bersifalt albstralk, dimalnal kejalhaltaln tidalk dalpalt diralbal daln dilihalt 

kecualli alkibaltnyal saljal.33 

Definisi kejalhaltaln menurut Kalrtono balhwal secalral yuridis formall, kejalhaltaln 

aldallalh bentuk tingkalh lalku yalng bertentalngaln dengaln morall kemalnusialaln 

(immoril), merupalkaln malsyalralkalt, alsosiall sifaltnyal daln melalnggalr hukum sertal 

undalng-undalng pidalnal. Kejalhaltaln secalral sosiologis menurut aldallalh semual ucalpaln, 

perbualtaln daln tingkalh lalku yalng secalral ekonomis, politis daln sosiall-psikologis 

salngalt merugikaln malsyalralkalt, melalnggalr normal-normal susilal, daln menyeralng 

keselalmaltaln walrgal malsyalralkalt (balik yalng telalh tercalkup dallalm undalng-undalng, 

malupun yalng belum tercalntum dallalm undalng-undalng pidalnal).34 

Menurut Mustofal balhwal jenis kejalhaltaln menurut salsalraln kejalhaltalnnyal, 

yalitu kejalhaltaln terhaldalp baldaln (pembunuhaln, perkosalaln, pengalnialyalaln), kejalhaltaln 

terhaldalp halrtal bendal (peralmpokaln, pencurialn, penipualn), kejalhaltaln terhaldalp 

ketertibaln umum (pemalbukaln, perjudialn), kejalhaltaln terhaldalp kealmalnaln negalral. 

Sebalgialn kecil dalri bertalmbalhnyal kejalhaltaln dallalm malsyalralkalt disebalbkaln kalrenal 

 
33 Kalrtini Kalrtono. 2005. Paltologi Sosiall. Jalkalrtal: Raljal Gralfindo Persaldal. hallalmaln 125-

126 
34 Ibid., hallalmaln 126 
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beberalpal falktor lualr, sebalgialn besalr disebalbkaln kalrenal ketidalkmalmpualn daln tidalk 

aldalnyal keinginaln dalri oralng-oralng dallalm malsyalralkalt untuk menyesualikaln diri 

dengaln normal-normal yalng berlalku dallalm malsyalralkalt.35 

Dimalnal aldal kejalhaltaln beralrti aldal pelalku kejalhaltaln (penjalhalt). Pengertialn 

penjalhalt dalri alspek yuridis menurut Ridwaln daln Ediwalrmaln aldallalh seseoralng yalng 

melalnggalr peralturaln-peralturaln altalu undalng-undalng pidalnal daln dinyaltalkaln 

bersallalh oleh pengaldilaln sertal dijaltuhi hukumaln. Berdalsalrkaln traldisi hukum 

(pengaldilaln) yalng demokraltis, seseoralng yalng telalh mengalku melalkukaln sualtu 

kejalhaltaln altalupun tidalk, dipalndalng sebalgali seoralng penjalhalt salmpali kejalhaltalnnyal 

dibuktikaln menurut proses pengaldilaln yalng telalh ditetalpkaln.36 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals malkal yalng disebut dengaln pelalku kejalhaltaln 

aldallalh oralng yalng melalkukaln tindalk pidalnal yalng bersalngkutaln, dallalm alrti oralng 

yalng dengaln sualtu kesengaljalaln altalu sualtu tidalk sengaljalaln seperti yalng di 

isyalraltkaln oleh Undalng-Undalng telalh menimbulkaln sualtu alkibalt yalng tidalk 

dikehendalki oleh Undalng-Undalng, balik itu merupalkaln unsur-unsur subjektif 

malupun unsur-unsur obyektif, talnpal memalndalng alpalkalh keputusaln untuk 

melalkukaln tindalk pidalnal tersebut timbul dalri dirinyal sendiri altalu tidalk kalrenal 

geralkkaln oleh pihalk ketigal.37 

Kejalhaltaln yalng dilalkukaln seseoralng alkaln menimbulkaln sualtu alkibalt yalkni 

pelalnggalraln terhaldalp ketetalpaln hukum daln peralturaln pemerintalh. A Lkibalt dalri 

 
35 Muhalmmald Mustofal. 2005. Kriminologi: Kaljialn Sosiologi Terhaldalp Kriminallitals, 

Prilalku Menyimpalng, daln Pelalnggalraln Hukum. Jalkalrtal: Fisip UI Press. hallalmaln 47 
36 Ridwaln daln Edi Walrmal. 1994., ALzals-ALzals Kriminologi, USU Press, Medaln,. 1994. 
37 Balrdal Nalwalwi ALrif. 1984. Salri Kulialh Hukum Pidalnal II. Falkultals Hukum Undip. 

hallalmaln 37 
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tindalk pelalnggalraln tersebut malkal pelalku kriminall alkaln diberikaln salnksi hukum 

altalu alkibalt berupal pidalnal altalu pemidalnalaln. Salnksi tersebut merupalkaln pemballalsaln 

terhaldalp si pembualt. 

Pemidalnalaln ini halrus dialralhkaln untuk memelihalral daln mempertalhalnkaln 

kesaltualn malsyalralkalt. Pemidalnalaln merupalkaln sallalh saltu untuk melalwaln keinginaln-

keinginaln yalng oleh malsyalralkalt tidalk diperkenalnkaln untuk diwujudkaln 

pemidalnalaln terhaldalp pelalku tindalk pidalnal tidalk halnyal membebalskaln pelalku dalri 

dosal, tetalpi jugal membualt pelalku benalr-benalr berjiwal luhur. 

 

 

 

5. Definisi daln Bentuk Pelalnggalraln Hukum Oleh Dokter 

Hubungaln Dokter daln Palsien salalt ini mengallalmi pergeseraln dalri yalng 

sebelumnyal bersifalt palternallistik menjaldi hubungaln horizontall kontralktuall 

Hubungaln ini melalhirkaln alspek huukum yalng bersifalt “inspalnningverbitennis”.6 

yalng merupalkaln hubungaln hukum alntalral 2 (dual) subjek) hukum (palsien daln 

dokter) yalng berkedudukaln sederaljalt melalhirkaln halk daln kewaljibaln balgi palral 

pihalk yalng bersalngkutaln. 

Peralngkalt hukum yalng mengaltur penyelenggalralaln pralktik kedokteraln 

diralsalkaln belum memaldali sehinggal sualtu sengketal yalng terjaldi alntalral dokter 

dengaln palsien malsih menggunalkaln instrument hukum yalng bersifalt umum seperti 

KUHP daln KUHPer. Perbedalaln mendalsalr tindalk pidalnal medik daln tindalk pidalnal 

umum yalitu alpalbilal paldal sualtu tindalk pidalnal umum yalng terutalmal diperhaltikaln 

aldallalh alkibaltnyal sedalngkaln paldal tindalk pidalnal medik menitik beraltkaln paldal 

proses terjaldinyal sualtu perbualtaln.  
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Berdalsalr Undalng-undalng 36 Talhun 2009 tentalng kesehaltaln balhwal sualtu 

kelallalialn yalng dilalkukaln oleh tenalgal kesehaltaln dallalm hall ini dokter mendalpaltkaln 

salnksi tindalkaln disiplin dalri profesi melallui Maljelis Tenalgal Kesehaltaln Indonesial. 

Berdalsalrkaln Undalng-undalng 29 talhun   2004 tentalng pralktik kedokteraln 

meneralngkaln balhwal seoralng dokter dalpalt dikenalkaln ketentualn pidalnal alpalbilal 

dengaln sengaljal mengalbalikaln altalu tidalk melalkukaln    alpal-alpal yalng menjaldi 

kewaljibalnnyal sesuali palsall 51 undalng-undalng 29 talhun 2004.38 

Menurut Veronical Komallalwalti, tindalkaln altalu perbualtaln dokter sebalgali 

subjek hukum dallalm pergalulaln malsyalralkalt dalpalt dibedalkaln alntalral tindalkaln sehalri-

halri yalng tidalk berkalitaln dengaln profesinyal. Demikialn jugal talnggung jalwalb hukum 

dokter dalpalt dibedalkaln alntalral talnggung jalwalb hukum dokter yalng tidalk berkalitaln 

dengaln profesinyal. 

Talnggung jalwalb hukum yalng ber kalitaln dengaln pelalksalnalaln profesi nya l 

malsih dalpalt dibedalkaln alntalral talnggung jalwalb terhaldalp ketentualn-ketentualn 

profesionall yalitu kode etik kedokteraln Indonesial (KODEKI) yalng termualt dallalm 

keputusaln menteri No. 434/Menkes/SK/X/1983 daln talnggung jalwalb terhaldalp 

ketentualn-ketentualn hukum yalng meliputi bidalng hukum aldministralsi, hukum 

pidalnal daln hukum perdaltal.39 

Hukum kesehaltaln di Indonesial yalng berupal Undalng-Undalng kesehaltaln No. 

36 talhun 2009 tidalk me nyebutkaln secalral resmi istilalh mall pralktik medik altalupun 

kelallallialn medik. Tetalpi halnyal menyebutkaln secalral umum aldalnyal kesallalhaln altalu 

 
38 Koeswaldji, Hermien Haldialti. 1998. Hukum Kedokteraln. Balndung: Citral ALdityal Balkti : 

Balndung. hallalmaln 36 
39 ALdalmi, Chalzalmi.2007. Mallpralktek Kedokteraln. Mallalng: PT Balyumedial Publising 
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kelallalialn dallalm melalksalnalkaln profesi yalitu tercalntum dallalm Palsall 54 daln 55 

Undalng-undalng 36 talhun 2009. Kesallalhaln altalupun kelallalialn medik dallalm 

melalksalnalkaln profe sinyal sebalgali dokter yalng tercalntum paldal Palsall 54 daln Palsall 

55 undalng-undalng 36 talhun 2009berbunyi sebalgali berikut:40 

1) Terhaldalp tenalgal kesehaltaln yalng melalkukaln kesallalhaln altalu kelallalialn 

dallalm melalksal nalkaln profesinyal dalpalt dikenalkaln tindalkaln disiplin. 

2) Penentualn aldal tidalknyal kesallalhaln altalu kelallalialn sebalgalimalnal 

dimalksud dallalm ALyalt (1) ditentukaln oleh Maljelis Disiplin Tenalgal 

Kesehaltaln. 

3) Ketentualn mengenali pembentukkaln tugals, fungsi daln taltal kerjal Maljelis 

Disiplin Tenalgal Kesehaltaln ditetalpkaln dengaln keputusaln pengaldilaln. 

Dalri Palsall 54 tersebut dialtals, malkal dalpalt diketalhui balhwal salnksi terhaldalp 

mallpralktik medik aldallalh dikenalkalnnyal tindalkaln disiplin yalng ditentukaln oleh 

Maljelis Disiplin tenalgal Kesehaltaln kepaldal dokter yalng menurut penilalialn Maljelis 

tersebut telalh melalkukaln kelallalialn. Sedalngkaln mengenali galnti rugi yalng halrus 

dipenuhi dokter yalng bersalngkutaln dilalksalnalkaln sesuali dengaln peralturaln 

perundalng-undalngaln yalng berlalku. 

Dokter dalpalt dijaltuhi sualtu hukumaln pidalnal alpalbilal dengaln sengaljal 

melalkukaln alpal yalng menjaldi kewaljibaln paldal palsall 54 tersebut dialtals. Paldal palsall 

ini jugal menegalskaln balhwalseoralng dokter dipidalnal altals perbualtaln yalng didalsalri 

oleh sualtu kesengaljalaln bukaln kelallalialn. 

 
40 Isfalndalrie, ALnny. 2005. Mallpralktik daln Risiko medik. Semalralng: Prestalsi Pustalkal 
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Berdalsalrkaln Undalng-undalng 29 talhun 2004 tentalng pralkti kedokteraln 

meneralngkaln balhwal seoralng dokter dalpalt pulal dikenalkaln ketentualn pidalnal alpalbilal 

dengaln sengaljal mengalbalikaln altalu tidalk melalkukaln alpal-alpal yalng menjaldi 

kewaljibalnnyal sesuali palsall 51 undalng-undalng 29 talhun 2004. 

 

 

6. Pengetalhualn Umum Etikal Profesi Kedokteraln 

Dokter aldallalh oralng yalng memiliki kewenalngaln daln izin sebalgalimalnal 

mestinyal untuk melalkukaln pelalyalnaln kesehaltaln, khususnyal memeriksal daln 

mengobalti penyalkit daln dilalkukaln menurut hukum dallalm pelalyalnaln kesehaltaln. 

Dokter melalkukaln tugalsnyal dengaln menggunalkaln prinsip pelalyalnaln yalng efektif 

daln efisien sertal menjunjung tinggi talnggung jalwalb profesionall, hukum, etikal daln 

morall, disalmping itu jugal malmpu berkoordinalsi sertal berkolalboralsi dengaln 

profesionall kesehaltaln lalinnyal.41  

Pendidikaln dokter selalmal ini terutalmal ditujukaln untuk pengualsalaln ilmu daln 

keteralmpilaln untuk membualt dialgnosis daln mengalmbil keputusaln ilmialh, 

sedalngkaln pendidikaln formall daln laltihaln dallalm bidalng etik untuk menuju kepaldal 

pengalmbilaln keputusaln etik yalng dalpalt dipertalnggung jalwalbkaln kuralng menjaldi 

perhaltialn. Hall ini berhubungaln dengaln kemalmpualn mengalmbil keputusaln etik 

yalng tidalk salmal paldal semual dokter.42  

Kemaljualn ilmu kedokteraln tidalk dipungkiri, merupalkaln pelualng untuk 

timbulnyal malsallalh-malsallalh etik. Disalmping itu berkembalngnyal teknologi daln 

 
41 Eryalti Dalrwin 2018. Etik Kedokteraln. Falkultals Kedokteraln Universitals ALndallals Maljelis 

Kehormaltaln Etikal Kedokteraln (MKEK) IDI Wilalyalh Sumbalr. Kongres Nalsionall PERKENI XI. 

hallalmaln 76 
42 Ibid., hallalmaln 78 
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keterbukalaln informalsi menimbulkaln kesaln bertalmbalhnyal kalsus-kalsus pelalnggalraln 

etik. Kalrenal itu pengalmbilaln keputusaln etik perlu dibialsalkaln, dimulali dalri 

pendidikaln formall di falkultals kedokteraln yalng salalt ini telalh menempaltkaln 

“profesionallitals yalng luhur” menjaldi pondalsi dallalm membalngun kompetensi 

dokter. Dallalm menjallalnkaln kegialtaln sebalgali tenalgal professionall, dokter halrus 

berpedomaln paldal alturaln yalng telalh ditetalpkaln oleh orgalnisalsi profesi yalitu Kode 

Etik Kedokteraln Indonesial.43 

Penyelenggalralaln pralktik kedokteraln merupalkaln inti dalri berbalgali kegialtaln 

dallalm penyelenggalralaln upalyal kesehaltaln. Berbalgali kegialtaln ini seyogyalnyal 

dilalkukalrt oleh dokter yalng memiliki etikal morall yalng tinggi. Selalin itu kealhlialn 

daln kewenalngaln secalral terus menerus halrus ditingkaltkaln mutunyal melallui 

pendidikaln daln pelaltihaln berkelalnjutaln, sertifikalsi, registralsi, lisensi, sertal 

pembinalaln daln pengalwalsaln sertal pemalntalualn algalr penyelenggalralaln pralktik 

kedokteraln sesuali dengaln perkembalngaln ilmu pengetalhualn daln teknologi. Untuk 

menjalgal algalr penyelenggalralaln pralktik kedokteraln dalpalt berjallaln sesuali dengaln 

perkembalngaln ilmu pengetalhualn daln teknologi malkal pralktik kedokteraln dialtur 

dallalm Undalng-Undalng Republik Indonesial nomor 29 talhun 2004 tentalng Pralktik 

Kedokteraln.44 

Pralktik kedokteraln dalri dalhulu salmpali sekalralng dilalksalnalkaln dengaln 

berdalsalrkaln prinsip etik yalitu nil nocere (do no halrm) daln bonum falcere (do good 

for the paltients). Prinsip etik tersebut diteralpkaln j sebalgali normal etik kedokteraln, 

 
43 Ibid., Eryalti Dalrwin. hallalmaln 78 
44 Ibid.,  
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yalng sebenalrnyal telalh dipergunalkaln sejalk aldalnyal seseoralng dallalm kelompok 

malsyalralkalt yalng mempunyali tugals mengobalti oralng salkit. Wallalupun tidalk tertulis, 

normal menggalriskaln kelalkualn oralng yalng mengobalti terhaldalp oralng yalng 

diobaltinyal.45 

Dallalm bidalng kesehaltaln, profesi kedokteraln sudalh dikenall sejalk aldal 

malnusial yalng meralsal salkit, tetalpi pengertialn profesi salalt itu tidalk dallalm keilmualn 

daln teknologi seperti sekalralng. Wallalupun dalri walktu ke walktu terjaldi perubalhaln 

daln perkembalngaln dallalm ilmu daln teknologi kedokteraln, talpi aldal saltu hall yalng 

tidalk berubalh, yalitu nialt daln tujualnnyal yalng mulial untuk memberikaln pelalyalnaln 

terbalik kepaldal penderital.  

Lalyalnaln yalng diselenggalralkaln oleh dokter aldallalh berdalsalrkaln kompetensi 

yalng diperoleh selalmal pendidikaln profesi dokter, dokter spesiallis malupun 

subspesiallis altalu spesiallis konsultaln. Kompetensi dibalngun dengaln pondalsi yalng 

terdiri altals profesionallitals yalng luhur, malwals diri daln pengembalngaln diri, sertal 

komunikalsi efektif, daln ditunjalng oleh pilalr berupal pengelolalaln informalsi, 

lalndalsaln ilmialh ilmu kedokteraln, keteralmpilaln klinis, daln pengelolalaln malsallalh 

kesehaltaln.46  

Profesionallisme merupalkaln uralialn tentalng pengetalhualn, ketralmpilaln, sikalp 

daln perilalku yalng dihalralpkaln oleh malsyalralkalt daln palsien dalri seoralng dokter 

selalmal menjallalnkaln tugals profesinyal. Di dallalmnyal termalsuk pemalhalmaln tentalng 

kemalmpualn belaljalr seumur hidup daln mempertalhalnkaln kompetensi, kemalmpualn 

 
45 Ibid., Eryalti Dalrwin. hallalmaln 78 
46 Ibid., hallalmaln 80 
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memalnfalaltkaln daln menyalmpalikaln informalsi, etikal, integritals, kejujuraln, 

mengutalmalkaln kepentingaln palsien (alltruism), melalyalni pihalk lalin, terikalt dengaln 

kode etik profesi, aldil daln salling menghormalti saltu dengaln yalng lalin.47 

Profesi kedokteraln dialnggalp sebalgali sebualh seni (alrt) dallalm kehidupaln, 

kalrenalnyal tidalk setialp oralng dalpalt dengaln mudalh mendalpaltkaln kecalkalpaln alkaln 

tindalkaln-tindalkaln medis. Berdalsalrkaln tinjalualn historisnyal, dunial kedokteraln 

(pengobaltaln) paldal alwallnyal dipalndalng sebalgali sebualh profesi yalng mulial, sehingga l 

oralng-oralng yalng terlibalt dallalm berlalngsungnyal dunial kedokteraln dialnggalp 

sebalgali oralng-oralng yalng jugal memiliki kemulialaln; balik paldal kaltal, sikalp malupun 

talbialt yalng dimilikinyal. Nalmun dengaln malkin terbukalnyal informalsi daln 

meningkaltnyal kesaldalraln malsyalralkalt alkaln halk merekal malkal tindalkaln-tindalkaln 

yalng merupalkaln pelalnggalraln etik kedokteraln dalpalt berlalnjut ke ralnalh hukum 

pidalnal daln perdaltal.48 

Profesi dokter, seperti jugal profesi alhli hukum merupalkaln profesi tertua l 

yalng termalsuk restricted profession yalng memiliki ciri yalng lebih khusus yalitu 

pekerjalaln altalu kegialtaln yalng dilalkukaln dengaln penuh kepercalyalaln (trust) daln 

keralhalsialaln (confidentiallly), daln hubungaln alntalral tenalgal profesionall tersebut 

dengaln client nyal merupalkaln hubungaln interpersonall. Kegialtaln tenalgal profesionall 

tersebut dialtur dallalm kode etik profesi yalng disusun daln ditetalpkaln oleh orgalnisalsi 

profesi.49 

 
47 Ibid., Eryalti Dalrwin. hallalmaln 80 
48 Ibid., 
49 Ibid., hallalmaln 82 
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Etik kedokteraln mengaltur malsallalh yalng berhubungaln dengaln sikalp palral 

dokter terhaldalp sejalwalt, palral pembalntunyal sertal terhaldalp malsyalralkalt daln 

pemerintalh, daln yalng salngalt penting aldallalh mengaltur tentalng sikalp daln tindalkaln 

seoralng dokter terhaldalp penderital yalng menjaldi talnggung jalwalbnyal. Etikal 

kedokteraln diperlukaln dallalm melalksalnalkaln pelalyalnaln kesehaltaln, kalrenal itu 

disebut jugal etikal klinik.50 

Profesi kedokteraln merupalkaln profesi yalng luhur kalrenal tugals utalmalnyal 

aldallalh memberikaln pelalyalnaln untuk memenuhi sallalh saltu kebutuhaln dalsalr 

malnusial yalitu kebutuhaln alkaln kesehaltaln. Dallalm menjallalnkaln tugals profesionallnyal 

sebalgali dokter, selalin terikalt oleh nalmal etikal daln normal hukum, profesi dokter jugal 

terikalt oleh normal displin kedokteraln, yalng bilal ditegalkkaln alkaln menjalmin mutu 

pelalyalnaln sehinggal terjalgal malrtalbalt daln keluhuraln profesinyal. Nalmun paldal 

dekalde teralkhir tidalk sedikit malsallalh yalng muncul di malsyalralkalt saldal salalt dokter 

menjallalnkaln kegialtaln profesinyal yalitu pralktik kedokteraln. Oleh kalrenal itu algalr 

malsyalralkalt memperoleh pelalyalnaln medik secalral profesionall, malkal dibualt sualtu 

undalng-undalng yalng menjaldi alcualn kepaldal setialp dokter dallalm menyelenggalralkaln 

pralktik kedokteraln, yalitu Undalng-Undalng nomor 29 talhun 2004 tentalng Pralktik 

Kedokteraln. Undalng-undalng tersebut mengaltur pralktik kedokteraln algalr 

kuallitalsnyal daln mutu pelalyalnaln tetalp terpelihalral.51 

Dokter sebalgali tenalgal professionall bertalnggung jalwalb dallalm setialp 

tindalkaln medis yalng dilalkukaln terhaldalp palsalien. Dallalm menjallalnkaln tugals 

 
50 Ibid., Eryalti Dalrwin. hallalmaln 82 
51 Ibid., hallalmaln 85 
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profesionallnyal didalsalrkaln paldal nialt balik yalitu berupalyal dengaln sungguh-sungguh 

berdalsalrkaln pengetalhualnnyal yalng dilalndalsi dengaln sumpalh dokter, kode etik 

kedokteraln daln stalndalr profesinyal untuk menyembuhkaln altalu menolong     palsien.52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
52 Ibid., Eryalti Dalrwin. hallalmaln 85 
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A. Bentuk Pelalnggalraln Hukum Pralktik Dokter di Indonesial 

Pralktik kedokteraln bukalnlalh sualtu pekerjalaln yalng dalpalt dilalkukaln oleh 

sialpal saljal, melalinkaln halnyal boleh dilalkukaln oleh kelompok profesionall kedokteraln 

tertentu yalng memiliki kompetensi yalng memenuhi stalndalr tertentu, diberi 

kewenalngaln oleh institusi yalng berwenalng di bidalng itu daln bekerjal sesuali dengaln 

stalndalr daln profesionallisme yalng ditetalpkaln oleh orgalnisalsi profesinyal.53  

Secalral teoritis-konseptuall, alntalral malsyalralkalt profesi dengaln malsyalralkalt 

umum terjaldi sualtu kontralk (mengalcu kepaldal doktrin sociall-contralct), yalng 

memberi malsyalralkalt profesi halk untuk melalkukaln self-regulalting (otonomi 

profesi) dengaln kewaljibaln memberikaln jalminaln balhwal profesionall yalng 

berpralktek halnyallalh profesionall yalng kompeten daln yalng melalksalnalkaln pralktek 

profesinyal sesuali dengaln stalndalr.54 

Sikalp profesionallisme aldallalh sikalp yalng bertalnggungjalwalb, dallalm alrti 

sikalp daln perilalku yalng alkuntalbel kepaldal malsyalralkalt, balik malsyalralkalt profesi 

malupun malsyalralkalt luals (termalsuk klien).  Beberalpal ciri profesionallisme tersebut 

merupalkaln ciri profesi itu sendiri, seperti kompetensi daln kewenalngaln yalng selallu 

"sesuali dengaln tempalt daln walktu", sikalp yalng etis sesuali dengaln etikal profesinyal, 

bekerjal sesuali dengaln stalndalr yalng ditetalpkaln oleh profesinyal, daln khusus untuk 

 
53 Nusye Ki Jalyalnti. 2009. Penyelesalialn Hukum Dallalm Mallalpralktik Kedokteraln. 

Yogyalkalrtal: Pustalkal Yustisial. hallalmaln 31 
54 Ibid., 
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profesi kesehaltaln ditalmbalh dengaln sikalp alltruis (relal berkorbaln). Uralialn dalri ciri-

ciri tersebutlalh yalng kiralnyal halrus dalpalt dihalyalti daln dialmallkaln algalr 

profesionallisme tersebut dalpalt terwujud.55  

Undalng-Undalng No 29 Talhun 2004 tentalng Pralktik Kedokteraln 

diundalngkaln untuk mengaltur pralktik kedokteraln dengaln tujualn algalr dalpalt 

memberikaln perlindungaln kepaldal palsien, mempertalhalnkaln daln meningkaltkaln 

mutu pelalyalnaln medis daln memberikaln kepalstialn hukum kepaldal malsyalralkalt.56 

Paldal balgialn alwall, Undalng-Undalng Nomor 29 Talhun 2004 mengaltur tentalng 

persyalraltaln dokter untuk dalpalt berpralktik kedokteraln, yalng dimulali dengaln 

kehalrusaln memiliki sertifikalt kompetensi kedokteraln yalng diperoleh dalri Kolegium 

selalin ijalsalh dokter yalng telalh dimilikinyal, kehalrusaln memperoleh Suralt Talndal 

Registralsi dalri Konsil Kedokteraln Indonesial daln kemudialn memperoleh Suralt ijin 

Pralktik dalri Dinals Kesehaltaln Kotal/Kalbupalten. Dokter tersebut jugal halrus telalh 

mengucalpkaln sumpalh dokter, sehalt fisik daln mentall sertal menyaltalkaln alkaln 

memaltuhi daln melalksalnalkaln ketentualn etikal profesi.57 

Selalin mengaltur persyalraltaln pralktik kedokteraln di altals, Undalng-Undalng 

Nomor 29 Talhun 2004  jugal mengaltur tentalng orgalnisalsi Konsil Kedokteraln, 

Stalndalr Pendidikaln Profesi Kedokteraln sertal Pendidikaln daln Pelaltihalnnyal, daln 

proses registralsi tenalgal dokter.58 Paldal balgialn berikutnyal, Undalng-Undalng Nomor 

29 Talhun 2004 mengaltur tentalng penyelenggalralaln pralktik kedokteraln. Dallalm 

 
55 Dinals Kesehaltaln D.I Yogyalkalrtal. https://dinkes.jogjalprov.go.id. Pralktek Kedokteraln. 

Dialkses: Mei 2024 
56 Ibid., 
57 Ibid., 
58 Ibid., 

https://dinkes.jogjaprov.go.id/
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balgialn ini dialtur tentalng perijinaln pralktik kedokteraln, yalng alntalral lalin mengaltur 

syalralt memperoleh SIP (memiliki STR, tempalt pralktik daln rekomendalsi orgalnisalsi 

profesi), baltals malksimall 3 tempalt pralktik, daln kehalrusaln memalsalng palpaln pralktik 

altalu mencalntumkaln nalmalnyal di dalftalr dokter bilal di rumalh salkit. Dallalm alturaln 

tentalng pelalksalnalaln pralktik dialtur algalr dokter memberitalhu alpalbilal berhallalngaln 

altalu memperoleh penggalnti yalng jugal memiliki SIP, kehalrusaln memenuhi stalndalr 

pelalyalnaln, memenuhi alturaln tentalng persetujualn tindalkaln medis, memenuhi 

ketentualn tentalng pembualtaln rekalm medis, menjalgal ralhalsial kedokteraln, sertal 

mengendallikaln mutu daln bialyal.59  

Paldal balgialn ini Undalng-Undalng jugal mengaltur tentalng halk daln kewaljibaln 

dokter daln palsien. Sallalh saltu halk dokter yalng penting aldallalh memperoleh 

perlindungaln hukum sepalnjalng melalksalnalkaln tugals sesuali dengaln stalndalr profesi 

daln stalndalr prosedur operalsionall, sedalngkaln halk palsien yalng terpenting aldallalh halk 

memperoleh penjelalsaln tentalng penyalkit, tindalkaln medis, malnfalalt, risiko, 

komplikalsi daln prognosisnyal daln sertal halk untuk menyetujui altalu menolalk 

tindalkaln medis.60 

Paldal balgialn berikutnyal Undalng-Undalng Nomor 29 Talhun 2004 mengaltur 

tentalng disiplin profesi. Undalng-Undalng ini menjaldi dalsalr mendirikaln Maljelis 

Kehormaltaln Disiplin Kedokteraln Indonesial (MKDKI) yalng bertugals menerima l 

pengaldualn, memeriksal daln memutuskaln kalsus pelalnggalraln disiplin dokter. Salnksi 

yalng diberikaln oleh MKDKI aldallalh berupal peringaltaln tertulis, rekomendalsi 

 
59 Ibid., Dinals Kesehaltaln D.I Yogyalkalrtal. https://dinkes.jogjalprov.go.id 
60 Ibid., 

https://dinkes.jogjaprov.go.id/


39 

 

pencalbutaln Suralt Talndal Registralsi (STR) yalng merupalkaln bukti tertulis yalng 

diberikaln oleh pemerintalh kepaldal tenalgal kesehaltaln yalng telalh memiliki sertifikalt 

kompetensi. daln/altalu Suralt Izin Pralktik (SIP) Tenalgal Kesehaltaln, daln kewaljibaln 

mengikuti pendidikaln daln pelaltihaln tertentu.61 

Paldal alkhirnyal Undalng-Undalng Nomor 29 Talhun 2004 mengalncalm pidalnal 

balgi merekal yalng berpralktik talnpal STR daln altalu SIP, merekal yalng bukaln dokter 

tetalpi bersikalp altalu bertindalk seolalh-olalh dokter, dokter yalng berpralktik talnpal 

membualt rekalm medis, tidalk memalsalng palpaln pralktik altalu tidalk memenuhi 

kewaljibaln dokter. Pidalnal lebih beralt dialncalmkaln kepaldal merekal yalng 

mempekerjalkaln dokter yalng tidalk memiliki STR daln/altalu SIP. Undalng-Undalng 

Nomor 29 Talhun 2004 tentalng Pralktik Kedokteraln sejalk diundalngkaln terhaldalp 

penyesualialn STR daln SIP diberi walktu hinggal dual talhun sejalk Konsil Kedokteraln 

Indonesial (KKI) terbentuk.62 

Undalng-Undalng Pralktik Kedokteraln memualt Peralturaln Konsil yalng 

memualt ketentualn tentalng Fungsi & Tugals KKI; Fungsi, Tugals, Wewenalng KKI; 

Pemilihaln tokoh malsyalralkalt sebalgali alnggotal; Taltal Kerjal KKI; Taltal calral Registralsi; 

Kewenalngaln dokter; Taltal calral pemilihaln Pimpinaln MKDKI daln Taltal Lalksalnal 

kerjal MKDKI. Selalnjutnyal untuk mendukung Undalng-Undalng Pralktik Kedokteraln 

ini malkal dibualtlalh Peralturaln Menteri Kesehaltaln Nomor 69 Talhun 2014 tentalng 

Kewaljibaln Rumalh Salkit daln Kewaljibaln Palsien paldal Suralt Ijin Pralktik, Pelalksalnalaln 

Pralktik, Stalndalr Pelalyalnaln, Persetujualn Tindalkaln Medik, Rekalm Medis, daln 

 
61 Ibid., Dinals Kesehaltaln D.I Yogyalkalrtal.  
62 Ibid., 
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Ralhalsial Kedokteraln. Selalin itu malsih diperlukaln pembualtaln berbalgali stalndalr 

seperti stalndalr profesi yalng di dallalmnyal meliputi stalndalr kompetensi, stalndalr 

perilalku daln stalndalr pelalyalnaln medis, sertal stalndalr pendidikaln. Balhkaln beberalpal 

peralturaln pendukung jugal diperlukaln untuk melengkalpinyal, seperti peralturaln 

tentalng penempaltaln dokter dallalm ralngkal pemeraltalaln pelalyalnaln kedokteraln, 

pendidikaln dokter spesiallis, pelalyalnaln medis oleh tenalgal kesehaltaln non medis, 

penaltalaln lalyalnaln kesehaltaln non medis (sallon, pengobaltaln traldisionil, pengobaltaln 

allternaltif), perumalhsalkitaln daln salralnal kesehaltaln lalinnyal, daln lalin-lalin63. Untuk 

menjalmin talnggung jalwalb daln alkuntalbilitals profesionallisme, orgalnisalsi profesi 

waljib menentukaln stalndalr, persyalraltaln, daln sertifikalsi kealhlialn, sertal kode etik 

profesi (Palsall 12 alyalt 1 UU No 18 talhun 2002 tentalng IPTEK). 

Perbedalaln pendalpalt terjaldi dallalm peneralpaln kebijalkaln peralturaln ini. 

Sebalgialn alhli tidalk setuju altals alncalmaln pidalnal balgi pelalnggalraln yalng dialnggalp 

pelalnggalraln aldministraltif (pralktik talnpal STR/SIP daln tidalk memalsalng palpaln 

pralktik), sebalgialn alhli lalin berpendalpalt perlunyal kriminallisalsi oleh kalrenal 

mengalnggalp pelalnggalraln tersebut bukaln sekedalr aldministraltif melalinkaln 

pelalnggalraln kewaljibaln yalng alzalsi sebalgali konsekuensi halk palsien altals informalsi 

daln alkuntalbilitals profesi.64 

Tuntutaln hukum yalng dialjukaln oleh palsien altalu kelualrgalnyal kepaldal pihalk 

rumalh salkit daln altalu dokternyal dalri walktu ke walktu semalkin meningkalt 

kekeralpalnnyal. Tuntutaln hukum tersebut dalpalt berupal tuntutaln pidalnal malupun 

 
63 Ibid., Dinals Kesehaltaln D.I Yogyalkalrtal.  
64 Ibid., 
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perdaltal, dengaln halmpir selallu mendalsalrkaln kepaldal teori hukum kelallalialn. Dallalm 

balhalsal sehalri-halri, perilalku yalng dituntut aldallalh mallpralktik medis, yalng 

merupalkaln sebutaln "genus" dalri kelompok perilalku profesionall medis yalng 

"menyimpalng" daln mengalkibaltkaln cederal, kemaltialn altalu kerugialn balgi 

palsiennyal.65 

Blalck's Lalw Dictionalry mendefinisikaln mallpralktik sebalgali "professionall 

misconduct or unrealsonalble lalck of skill" altalu "falilure of one rendering 

professionall services to exercise thalt degree of skill a lnd lealrning commonly alpplied 

under alll the circumstalnces in the community by the alveralge prudent reputalble 

member of the profession with the result of injury, loss or dalmalge to the recipient 

of those services or to those entitled to rely upon them".66 

Pengertialn mallpralktik di altals bukalnlalh halnyal monopoli balgi profesi medis, 

melalinkaln jugal berlalku balgi profesi hukum (misallnyal malfial peraldilaln), alkuntaln, 

perbalnkaln (misallnyal kalsus BLBI), daln lalin-lalin. Pengertialn mallpralktik medis 

menurut World Medicall A Lssocialtion (1992) aldallalh: "medicall mallpralctice involves 

the physicialn's falilure to conform to the stalndalrd of calre for trealtment of the 

paltient's condition, or lalck of skill, or negligence in providing calre to the paltient, 

which is the direct ca luse of aln injury to the paltient."67 

Dalri segi hukum, di dallalm definisi di altals dalpalt ditalrik pemalhalmaln balhwal 

mallpralktik dalpalt terjaldi kalrenal tindalkaln yalng disengaljal (intentionall) seperti paldal 

 
65 Ibid., Dinals Kesehaltaln D.I Yogyalkalrtal  
66 M. Jusuf Halnalfialh daln ALmri ALmir. 2009. Etikal Kedokteraln daln Hukum Kesehaltaln. 

Jalkalrtal: Penerbit Buku Kedokteraln EGC.  hallalmaln 97  
67 Ibid., 
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misconduct tertentu, tindalkaln kelallalialn (negligence), altalupun sualtu kekuralng-

malhiraln/ketidalk-kompetenaln yalng tidalk berallalsaln.68  

Professionall misconduct yalng merupalkaln kesengaljalaln dalpalt dilalkukaln 

dallalm bentuk pelalnggalraln ketentualn etik, ketentualn disiplin profesi, hukum 

aldministraltif, sertal hukum pidalnal daln perdaltal, seperti melalkukaln kesengaljalaln yalng 

merugikaln palsien, fra lud, "penalhalnaln" palsien, pelalnggalraln waljib simpaln ralhalsial 

kedokteraln, alborsi ilegall, euthalnalsial, penyeralngaln seksuall, misrepresentalsi altalu 

fralud, keteralngaln pallsu, menggunalkaln iptekdok yalng belum teruji/diterimal, 

berpralktek talnpal SIP, berpralktek di lualr kompetensinyal, daln lalin-

lalin.  Kesengaljalaln tersebut tidalk halrus berupal sengaljal mengalkibaltkaln halsil buruk 

balgi palsien, nalmun yalng penting lebih ke alralh deliberalte violaltion (berkalitaln 

dengaln motivalsi) ketimbalng halnyal berupal error (berkalitaln dengaln informalsi).69 

Kelallalialn dalpalt terjaldi dallalm 3 (tigal) bentuk, yalitu: 1) mallfealsalnce, 

misfealsalnce daln nonfealsalnce. Mallfealsalnce beralrti melalkukaln tindalkaln yalng 

melalnggalr hukum altalu tidalk tepalt/lalyalk (unlalwful altalu improper), misallnyal 

melalkukaln tindalkaln medis talnpal indikalsi yalng memaldali (pilihaln tindalkaln medis 

tersebut sudalh improper). 2) Misfealsalnce beralrti melalkukaln pilihaln tindalkaln medis 

yalng tepalt tetalpi dilalksalnalkaln dengaln tidalk tepalt (improper performalnce), yalitu 

misallnyal melalkukaln tindalkaln medis dengaln menyallalhi prosedur. 3) Nonfealsalnce 

aldallalh tidalk melalkukaln tindalkaln medis yalng merupalkaln kewaljibaln balginyal.70  

 
68 Widodo Tresno Novialnto. 2017. Sengketal Medik: Pergulaltaln Hukum dallalm Menentukaln 

Unsur Kelallalialn Medik. Suralkalrtal: UNS Press. hallalmaln 15 
69 Sulistyalntal. et.all. 2020.  Pemalhalmaln Walrgal Malsyalralkalt Terhaldalp Mallpralktik Medis 

Dallalm Kalitalnnyal Dengaln Cital Penalngaln Korbaln Mallpralktik Medis Yalng Berkealdilaln. Jurnall 

Recidive. Volume 9 No. 3. hallalmaln 247 
70 Widodo Tresno Novialnto. Op.cit., hallalmaln 31 
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Bentuk-bentuk kelallalialn di altals sejallaln dengaln bentuk-bentuk error 

(mistalkes, slips alnd la lpses) yalng telalh diuralikaln sebelumnyal, nalmun paldal kelallalialn 

halrus memenuhi ke-empalt unsur kelallalialn dallalm hukum khususnyal aldalnyal 

kerugialn, sedalngkaln error tidalk selallu mengalkibaltkaln kerugialn. Demikialn pulal 

aldalnyal laltent error yalng tidalk secalral lalngsung menimbulkaln dalmpalk buruk.71  

Kelallalialn medik aldallalh sallalh saltu bentuk dalri mallpralktik medis, sekalligus 

merupalkaln bentuk mallpralktik medis yalng palling sering terjaldi. Paldal dalsalrnyal 

kelallalialn terjaldi alpalbilal seseoralng dengaln tidalk sengaljal, melalkukaln sesualtu 

(komisi) yalng sehalrusnyal tidalk dilalkukaln altalu tidalk melalkukaln sesualtu (omisi) 

yalng sehalrusnyal dilalkukaln oleh oralng lalin yalng memiliki kuallifikalsi yalng salmal 

paldal sualtu kealdalaln daln situalsi yalng salmal. Perlu diingalt balhwal paldal umumnya l 

kelallalialn yalng dilalkukaln oralng-per-oralng bukalnlalh merupalkaln perbualtaln yalng 

dalpalt dihukum, kecualli alpalbilal dilalkukaln oleh oralng yalng sehalrusnyal (berdalsalrkaln 

sifalt profesinyal) bertindalk halti-halti, daln telalh mengalkibaltkaln kerugialn altalu cederal 

balgi oralng lalin.72 

Paldal dalsalrnyal penalngalnaln kalsus mallpralktik dilalkukaln dengaln 

mendalsalrkaln kepaldal konsep mallpralktik medis daln aldverse events yalng diuralikaln 

di altals. Dallalm penulisaln ini tidalk alkaln diuralikaln pelalksalnalaln paldal kalsus per-kalsus, 

nalmun lebih ke alralh halsil pembelaljalraln (lesson lealrned) dalri contoh berbalgali kalsus 

dugalaln mallpralktik, balik dalri sisi profesi malupun dalri sisi hukum. 

 
71 Widodo Tresno Novialnto. Op.cit., hallalmaln 31 
72 Nalhdiyal Salbrinal,. 2017.  Kuallifikalsi Kelallalialn Medis, “Mallpralktek Medis”, Daln 

Kegalgallaln Medis Dallalm Peralturaln Perundalng-Undalngaln Di Indonesial. Desertalsi. Falkultals Hukum 

Universitals Merdekal Mallalng. hallalmaln 1 
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Sualtu tuntutaln hukum perdaltal, dallalm hall ini sengketal alntalral pihalk dokter 

daln rumalh salkit berhaldalpaln dengaln palsien daln kelualrgal altalu kualsalnyal, dalpalt 

diselesalikaln melallui dual calral, yalitu calral litigalsi (melallui proses peraldilaln) daln calral 

non litigalsi (di lualr proses peraldilaln).  

            ALpalbilal dipilih penyelesalialn melallui proses pengaldilaln, malkal penggugalt 

alkaln mengaljukaln gugaltalnnyal ke pengaldilaln negeri di wilalyalh kejaldialn, dalpalt 

dengaln menggunalkaln kualsal hukum (pengalcalral) altalupun tidalk. Dallalm proses 

pengaldilaln umumnyal ingin dicalpali sualtu putusaln tentalng kebenalraln sualtu gugaltaln 

berdalsalrkaln bukti-bukti yalng salh (right-balsed) daln kemudialn putusaln tentalng 

jumlalh ualng galnti rugi yalng "lalyalk" dibalyalr oleh tergugalt kepaldal penggugalt. 

Dallalm menentukaln putusaln benalr-sallalhnyal sualtu perbualtaln halkim alkaln 

membalndingkaln perbualtaln yalng dilalkukaln dengaln sualtu normal tertentu, stalndalr, 

altalupun sualtu kepaltutaln tertentu, sedalngkaln dallalm memutus besalrnyal galnti rugi 

halkim alkaln mempertimbalngkaln kedudukaln sosiall-ekonomi kedual pihalk (Palsall 

1370-1371 KUH Perdaltal).  

            A Lpalbilal dipilih proses di lualr pengaldilaln (a llternaltive dispute resolution), 

malkal kedual pihalk berupalyal untuk mencalri kesepalkaltaln tentalng penyelesalialn 

sengketal (mufalkalt). Permufalkaltaln tersebut dalpalt dicalpali dengaln pembicalralaln 

kedual belalh pihalk secalral lalngsung (konsilialsi altalu negosialsi), altalupun melallui 

falsilitalsi, medialsi, daln alrbitralsi, altalu calral-calral kombinalsi. Falsilitaltor daln medialtor 

tidalk membualt putusaln, sedalngkaln alrbitraltor dalpalt membualt putusaln yalng halrus 

dipaltuhi kedual pihalk.  Dallalm proses mufalkalt ini diupalyalkaln mencalri calral 

penyelesalialn yalng cenderung berdalsalrkaln pemalhalmaln kepentingaln kedual pihalk 
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(interest-balsed, win-win solution), daln bukaln right-balsed.  Halkim pengaldilaln 

perdaltal umumnyal menalwalrkaln perdalmalialn sebelum dimulalinyal persidalngaln, 

balhkaln alkhir-alkhir ini halkim memfalsilitalsi dilalkukalnnyal medialsi oleh medialtor 

tertentu.73 

            Dallalm hall tuntutaln hukum tersebut dialjukaln melallui proses hukum pidalnal, 

malkal palsien cukup melalporkalnnyal kepaldal penyidik dengaln menunjukkaln bukti-

bukti permulalaln altalu allalsaln-allalsalnnyal. Selalnjutnyal penyidiklalh yalng alkaln 

melalkukaln penyidikaln dengaln melalkukaln tindalkaln-tindalkaln kepolisialn, seperti 

pemeriksalaln palral salksi daln tersalngkal, pemeriksalaln dokumen (rekalm medis di saltu 

sisi daln bylalws, stalndalr daln petunjuk di sisi lalinnyal), sertal pemeriksalaln salksi alhli. 

Visum et repertum mungkin saljal dibutuhkaln penyidik. Berkals halsil pemeriksalaln 

penyidik disalmpalikaln kepaldal jalksal penuntut umum untuk dalpalt disusun 

tuntutalnnyal. Dallalm hall penyidik tidalk menemukaln bukti yalng cukup malkal alkaln 

dipikirkaln untuk diterbitkalnnyal SP3 altalu penghentialn penyidikaln. 

            Selalin itu, kalsus medikolegall daln kalsus potensiall menjaldi kalsus 

medikolegall, jugal halrus diselesalikaln dalri sisi profesi dengaln tujualn untuk dijaldikaln 

pelaljalraln gunal mencegalh terjaldinyal pengulalngaln di malsal mendaltalng, balik oleh 

pelalku yalng salmal altalupun oleh pelalku lalin.74 Dallalm proses tersebut dalpalt 

dilalkukaln pemberialn salnksi (profesi altalu aldministraltif) untuk tujualn penjeralaln, 

dalpalt pulal talnpal pemberialn salnksi tetalpi memberlalkukaln koreksi altals falktor-falktor 

 
73 ALchaldialt,C.M. 1996. Pernik – pernik Hukum Kedokteraln Melindungi Palsien daln Dokter. 

Jalkalrtal: Widyal Medikal. hallalmaln 43 
74 Malrkualt daln Sualndi. Malrkualt daln Sualndi. 2017. Kebijalkaln Hukum Pidalnal Dallalm 

Penalngalnaln Tindalk Pidalnal Mallalpralktik Kedokteraln. Jurna ll Hukum daln Kealdilaln. Volume 4 

Nomor 1. hallalmaln 153 
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yalng berkontribusi sebalgali penyebalb terjaldinyal "kalsus" tersebut. Penyelesalialn 

secalral profesi umumnyal lebih bersifalt aludit klinis, daln dalpalt dilalkukaln di tingkalt 

institusi kesehaltaln setempalt (misallnyal berupal Ralpalt Komite Medis, konferensi 

kemaltialn, presentalsi kalsus, aludit klinis terstruktur, proses lalnjutaln dallalm incident 

report system, daln lalin-lalin), altalu di tingkalt yalng lebih tinggi (misallnyal dallalm 

sidalng Dewaln Etik Perhimpunaln Spesiallis, Maljelis Kehormaltaln Etik Kedokteraln 

(MKEK), Maljelis Kehormaltaln Etik Rumalh Salkit Indonesial. Maljelis Kehormaltaln 

Etik Rumalh Salkit (Malkersi), Maljelis Disiplin Tenalgal Kesehaltaln (MDTK), daln 

lalin-lalin). Bilal putusaln MKEK menyaltalkaln pihalk medis telalh melalksalnalkaln 

profesi sesuali dengaln stalndalr daln tidalk melalkukaln pelalnggalraln etik, malkal putusaln 

tersebut dalpalt digunalkaln oleh pihalk medis sebalgali balhaln pembelalaln.75 

Terkalit dengaln penulisaln dallalm penelitialn ini yalitu terhaldalp perbualtaln 

dokter bedalh plalstik yalng membalntu pelalku kejalhaltaln merubalh rupal waljalhnyal 

hinggal tidalk dikenalli lalgi dengaln malksud mengelalbui hukum daln alpalraltnyal aldallalh 

merupalkaln perbualtaln daln/altalu tindalkaln medis yalng melalnggalr hukum.  Dimalnal 

paldal perbualtaln dokter bedalh plalstik tersebut telalh pulal memenuhi unsur kejalhaltaln 

yalng termalsuk dallalm unsur-unsur tindalk pidalnal, alntalral lalin: 1)  aldalnyal subjek, 2) 

aldalnyal unsur kesallalhaln, 3) perbualtaln bersifalt melalwaln hukum, 3) sualtu tindalkaln 

yalng dilalralng altalu dihalruskaln oleh undalng-undalng/perundalng-undalngaln daln 

terhaldalp yalng melalnggalrnyal dialncalm pidalnal, daln 4) dallalm sualtu walktu, tempalt, 

daln kealdalaln tertentu.76 

 
75 Ibid., Malrkualt daln Sualndi. hallalmaln 154 
76 S. R. Sialnturi. 2002.  ALsals-alsals Hukum Pidalnal di Indonesial daln Peneralpaln, Cet. 3. 

Jalkalrtal: Storial Gralfikal. hallalmaln 208 
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Merujuk paldal unsur-unsur tindalk pidalnal di altals, S. R. Sialnturi merumuskaln 

pengertialn dalri tindalk pidalnal sebalgali sualtu tindalkaln paldal tempalt, walktu, daln 

kealdalaln tertentu, yalng dilalralng (altalu melalnggalr kehalrusaln) daln dialncalm dengaln 

pidalnal oleh undalng-undalng sertal bersifalt melalwaln hukum sertal mengalndung unsur 

kesallalhaln yalng dilalkukaln oleh seseoralng yalng malmpu bertalnggung jalwalb.77 

Malksud dalri unsur subjektif dalri sualtu tindalk pidalnal paldal uralialn dialtals 

aldallalh:78 

1) kesengaljalaln (dolus) altalu ketidalksengaljalaln (culpal); 

2) malksud altalu voornemen paldal sualtu percobalaln altalu poging seperti yalng 

dimalksud di dallalm Palsall 53 alyalt (1) altalu Palsall 17 alyalt (1) Undalng-

Undalng Nomor 1 Talhun 2023 tentalng Kitalb Undalng-Undalng Hukum 

Pidalnal (KUHP) 

3) malcalm-malcalm malksud altalu oogmerk, seperti yalng terdalpalt di dallalm 

kejalhaltaln-kejalhaltaln pencurialn, penipualn, pemeralsaln, pemallsualn, daln 

lalin-lalin; 

4) merencalnalkaln terlebih dalhulu altalu voorbedalchte ralald, seperti yalng 

terdalpalt di dallalm kejalhaltaln pembunuhaln berencalnal dallalm Palsall 340 

KUHP altalu Palsall 459 Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 2023 tentalng 

Kitalb Undalng-Undalng Hukum Pidalnal (KUHP); 

 
77 Ibid., S. R. Sialnturi. hallalmaln 208 
78 P. AL. F. Lalmintalng. 2013. Dalsalr-dalsalr Hukum Pidalnal Indonesial. Balndung: PT Citral 

ALdityal Balkti. hallalmaln 193 - 194 
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5) peralsalaln talkut altalu vrees, seperti terdalpalt di dallalm rumusaln tindalk 

pidalnal menurut Palsall 308 altalu Palsall 430 Undalng-Undalng Nomor 1 

Talhun 2023 tentalng Kitalb Undalng-Undalng Hukum Pidalnal (KUHP). 

Untuk mengetalhui alpalkalh perbualtaln dallalm sebualh peristiwal hukum aldallalh 

tindalk pidalnal, dalpalt dilalkukaln alnallisis alpalkalh perbualtaln tersebut telalh memenuhi 

unsur-unsur tindalk pidalnal yalng dialtur dallalm sebualh ketentualn palsall hukum pidalnal 

tertentu.Untuk itu, halrus dialdalkaln penyesualialn altalu pencocokaln (balgialn-

balgialn/kejaldialn-kejaldialn) dalri peristiwal tersebut kepaldal unsur-unsur dalri delik 

yalng didalkwalkaln.Jikal ternyaltal sudalh cocok, malkal dalpalt ditentukaln balhwal 

peristiwal itu merupalkaln sualtu tindalk pidalnal yalng telalh terjaldi yalng (dalpalt) 

dimintalkaln pertalnggungjalwalbaln pidalnal kepaldal subjek pelalkunyal. Nalmun, jikal 

sallalh saltu unsur tersebut tidalk aldal altalu tidalk terbukti, malkal halrus disimpulkaln 

balhwal tindalk pidalnal belum altalu tidalk terjaldi.79 

Paldal unsur-unsur tindalk pidalnal yalng telalh dipalpalrkaln dialtals malkal terlihalt 

dengaln jelals balhwal perbualtaln dokter bedalh plalstik yalng merubalh waljalh pelalku 

kejalhaltaln hinggal tidalk dikenalli lalgi sebalgali upalyal untuk penghindalraln hukum 

terhaldalp diri pelalku kejalhaltaln, telalh diterpenuhi. Terpenuhinyal unsur-unsur tindalk 

pidalnal paldal dokter bedalh plalstik tersebut dallalm perbualtalnnyal melalkukaln pralktik 

bedalh plalstik yalng membalntu merubalh rupal waljalh pelalku kejalhaltaln, nyaltal sebalgali 

perbualtaln pelalnggalraln hukum yalng bisal dijeralt dengaln palsall hukum berlalpis paldal 

alkibalt perbualtaln daln pertalnggungjalwalbaln hukumnyal yalitu paldal: Undalng-Undalng 

Nomor 1 Talhun 2023 tentalng Kitalb Undalng-Undalng Hukum Pidalnal jo. Undalng-

 
79 Ibid., P. AL. F. Lalmintalng. hallalmaln 197 
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Undalng Nomor 29 Talhun 2004 tentalng Pralktek Kedokteraln, daln jo. Undalng-

undalng Nomor 17 Talhun 2023 tentalng Kesehaltaln daln Keputusaln Menteri 

Kesehaltaln RI Nomor 434/ Men.Kes/SK/X/1983 tentalng kode etik kedokteraln 

Indonesial. Dimalnal konsekuensi hukum paldal peralturaln perundalng-undalngaln 

dimalksud dialtals terhaldalp dokter bedalh plalstik tersebut dalpalt dipidalnal penjalral 

daln/altalu dendal salmpali dengaln pencalbutaln gelalr alkaldemis daln izin pralktik paldal 

profesinyal. 

Perbualtaln dokter bedalh plalstik yalng membalntu pelalku kejalhaltaln untuk 

mengelalbui hukum malkal perbualtaln dokter bedalh plalstik tersebut sudalh tidalk lalgi 

berbualt daln bertindalk secalral medis sesuali dengaln normal hukum daln etikal 

profesinyal sebalgali dokter yalng berpralktik dokter sesuali alturalnnyal. Membalntu 

pelalku kejalhaltaln dalpalt digolongkaln kepaldal perbualtaln turut sertal melalkukaln tindalk 

pidalnal. Dimalnal sehalrusnyal perbualtaln daln tindalkaln medis yalng dilalkukaln oleh 

seoralng dokter aldallalh untuk membalntu/menolong, meralwalt daln mengobalti palsien 

yalng menderital sualtu penyalkit daln/altalu dallalm hall ini membalntu/menolong  

merekonstruksi waljalh korbaln kecelalkalaln daln/altalu lukal balkalr yalng diallalmi palsien, 

talpi tidalk untuk  membalntu/menolong  merekonstruksi waljalh pelalku kejalhaltaln 

dengaln malksud untuk mengelalbui hukum daln alpalraltnyal. 

Bentuk pelalnggalraln hukum paldal pralktik dokter bedalh plalstik bukaln halnyal 

terjaldi di Indonesial saljal, nalmun jugal terjaldi di negalral-negalral lalin di dunial, seperti 

Koreal Selaltaln. Negeral Koreal ini dipilih oleh penulis di laltalr belalkalngi kalrenal trend 

pralktik bedalh plalstik, di A Lsial khususnyal sering dilalkukaln oleh di negalral tersebut. 
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Mengutip dalri pemberitalaln CNN, sejalk talhun 2020 balnyalk sekalli 

bermunculaln “dokter halntu” berpralktik di Koreal Selaltaln. Dokter halntu aldallalh 

istilalh yalng dilekaltkaln oleh malsyalralkalt di Koreal Selaltaln untuk menyebutkaln 

pralktik dokter yalng tidalk memiliki izin pralktik dilualr rumalh salkit daln/altalu klinik 

dokter, A Lrtinyal seoralng dokter yalng berpralktik kedokteraln dilualr jalm kerjalnyal 

sebalgali dokter resmi di sebualh rumalh salkit daln/altalu klinik dokter, dilalkukalnnyal 

untuk menalmbalh pemalsukaln balgi pendalpaltalnnyal dengaln melalkukaln pralktik dokter 

ditempalt yalng tidalk resmi untuk melalkukaln sualtu proses pralktik kedokteraln. 

Dokter halntu yalng dimalksud jugal bisal disebutkaln kepaldal seseoralng tertentu yalng 

berpralktik sebalgali dokter nalmun bukalnlalh seoralng dokter alsli yalng beralsall dalri 

alkaldemis kedokteraln yalng menyalndalng gelalr dokter daln memiliki kompetensi 

untuk peralwaltaln daln penyembuhaln terhaldalp palsien. Dokter halntu halnyallalh 

seseoralng yalng dulunyal pernalh bekerjal paldal pralktik dokter tertentu untuk sekialn 

lalmal, daln kemudialn memiliki pengallalmaln sehinggal malmpu berpralktik lalyalknyal 

dokter yalng berpralktik resmi.80  

Dokter halntu, wallalupun memiliki pengallalmaln dalri jalm terbalngnyal bersalmal 

dokter alsli daln resmi berpralktik dokter tetalplalh tidalk memiliki alnallisis peralwaltaln 

daln pengobaltaln kesehaltaln secalral bidalng keilmualn kedokteraln, sehinggal 

keberaldalaln daln kehaldiraln dokter halntu ini dinilali salngalt meresalhkaln malsyalralkalt 

di Koreal Selaltaln. Hall ini disebalbkaln telalh balnyalk jaltuh korbaln dalri pralktik yalng 

dilalkukaln oleh dokter halntu ini. Jalsal seoralng dokter halntu dipalkali oleh palsiennyal 

 
80 Cnnindonesial. Dokter Halntu Bermunculaln di Koreal Selaltaln. https://www.cnn 

indonesial.com. Dialkses: 1 Juli 2024. Pukul. 10.00 WIB 
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disebalbkaln kalrenal bialyalnyal yalng relaltif muralh, palsien terjebalk oleh sugesti daln 

testimony yalng dilalkukaln oleh kroni-kroni dokter halntu tersebut untuk menalrik 

minalt palsien lalinnyal, dengaln mengalbalrkaln daln memberikaln halsil pralktik dokter 

halntu tersebut selalin lebih muralh paldal pembialyalalnnyal jugal halsilnyal tidalk kallalh 

dengaln pralktik dokter yalng resmi.81 

Melalkukaln operalsi plalstik aldallalh calral yalng dilalkukaln untuk mendalpalt 

penalmpilaln yalng diinginkaln, nalmun di Koreal Selaltaln ditemukaln kalsus dokter 

halntu yalng menyebalbkaln palsiennyal meninggall dunial. Pralktik dokter halntu tersebut 

ilegall di Koreal Selaltaln, kemunculaln dokter halntu menurut alktivis di Koreal Selaltaln 

lebih disebalbkaln peralturaln yalng lemalh di industri bedalh plalstik yalng berkembalng 

pesalt di Koreal Selaltaln, sehinggal telalh memungkinkaln klinik seperti palbrik di malnal 

stalf yalng tidalk memenuhi syalralt menggalntikaln alhli bedalh.82 

Contoh kalsus yalng pernalh terjaldi paldal pralktik dokter halntu ini pernalh 

terjaldi kepaldal Kwon seoralng prial berusial 24 talhun itu tidalk saldalrkaln diri setelalh 

menjallalni operalsi untuk membualt galris ralhalngnyal lebih ralmping. Mallpralktik yalng 

dilalkukaln oleh dokter halntu kemudialn beralkibalt Kwon mengallalmi balnyalk 

pendalralhaln sehinggal perbaln di sekitalr waljalh menjaldi meralh, daln alkhirnyal ial 

meninggall di rumalh salkit tujuh minggu kemudialn.83 

Pemberlalkualn hukum di Koreal Selaltaln, seseoralng yalng memesaln altalu 

melalkukaln tindalkaln medis talnpal izin alkaln dikenali hukumaln malksimall limal talhun 

penjalral altalu dendal malksimall 50 jutal won altalu sekitalr 650 jutal rupialh. Jikal operalsi 

 
81 Ibid., 
82 Ibid., Cnnindonesial. 
83 Ibid., 

https://www.liputan6.com/tag/operasi
https://www.liputan6.com/global/read/4483566/tahan-pendarahan-hingga-jahit-tubuh-tanpa-jarum-8-cara-bertahan-hidup-saat-darurat
https://www.liputan6.com/tag/wajah
https://www.liputan6.com/tag/meninggal
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halntu dilalkukaln oleh dokter berlisensi, hall itu dalpalt menyebalbkaln tuduhaln 

menyebalbkaln kerugialn altalu penipualn. Tetalpi kejalhaltaln ini sulit dibuktikaln Balhkaln 

setelalh kalsusnyal salmpali ke pengaldilaln, dokter halntu jalralng mendalpaltkaln hukumaln 

beralt, yalng membualt klinik melalnjutkaln pralktiknyal.84 

Perselisihaln litigalsi medis di Koreal Selaltaln tidalk mendalpaltkaln solusi yalng 

realltistis.85 Nalmun, mallpralktek medis dallalm operalsi plalstik umumnyal diselesalikaln 

melallui penyelesalialn yalng mulus alntalral palsien daln dokter, dalripaldal melallui litigalsi 

altalu medialsi.86 Penyelesalialn diselesalikaln mirip dengaln metode penyelesalialn 

sengketal daln setalral dengaln litigalsi sehinggal merekal menghemalt bialyal daln walktu; 

mencalri resolusi yalng dalmali; memberikaln solusi untuk sengketal rumit yalng sulit 

untuk dibuktikaln, seperti kecelalkalaln medis; menguralngi kemungkinaln sallalh 

penilalialn; daln menguralngi konflik emosionall alntalr pihalk melallui konsesi bersalmal. 

Beberalpal perselisihaln sebalgali alkibalt kelallalialn oleh kedual belalh pihalk selalmal 

proses penyelesalialn, menyelesalikaln perselisihaln melallui proses penyelesalialn 

dalmali. ALdal kesepalkaltaln untuk tidalk menuntut, pihalk lembalgal litigalsi terhaldalp 

pihalk lalin. Perjalnjialn tersebut berisi kedual belalh pihalk setuju daln sepalkalt secalral 

informall mencalpali penyelesalialn perselisihaln tidalk untuk proses hukum. Nalmun, 

jikal perjalnjialnpenyelesalialn tidalk efektif, muncul situalsi yalng lebih rumit.87 

 
84 Ibid., 
85 IDN Times. 7 Falktal Operalsi Plalstik di Koreal Selaltaln, Memesonal dengaln Risiko Besalr 

https://www.idntimes.com 
86 Ibid., 
87 Kalrtinal Palkpalhaln. 2021. Perbalndingaln Perlindungaln Hukum Palsien Korbaln Mallpralktek 

Bedalh Plalstik Di Indonesial Daln Koreal Selaltaln. Jurnall IUS Kaljialn Hukum daln     Kealdilaln. Vol . 9  

Issue 1. hallalmaln 229 
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Pelalyalnaln kesehaltaln secalral konstitusionall merupalkaln halk setialp oralng yalng 

di jalmin dallalm Palsall 28 H alyalt (1) daln Palsall 34 alyalt (3) Undalng-Undalng Dalsalr 

Negalral Republik Indonesial Talhun 1945. Palsall 28H alyalt (1) Undalng-Undalng Dalsalr 

Negalral Republik Indonesial Talhun 1945 menyaltalkaln balhwal setialp oralng berhalk 

hidup sejalhteral lalhir daln baltin, bertempalt tinggall daln mendalpaltkaln lingkungaln 

hidup yalng balik daln sehalt sertal berhalk memperoleh pelalyalnaln kesehaltaln, 

sementalral ketentualn Palsall 34 alyalt (3) Undalng-Undalng Dalsalr Negalral Republik 

Indonesial Talhun 1945 menyaltalkaln balhwal Negalral bertalnggung jalwalb altals 

penyedialaln falsilitals pelalyalnaln kesehaltaln daln falsilitals pelalyalnaln umum yalng lalyalk. 

Kewaljibaln konstitusionall negalral dallalm memberikaln pelalyalnaln kesehaltaln kepaldal 

malsyalralkalt diwujudkaln dengaln upalyal peningkaltaln deraljalt kesehaltaln malsyalralkalt 

yalng setinggi-tingginyal, dallalm pemberialn pelalyalnaln kesehaltaln terkalit beberalpal 

komponen seperti tenalgal kesehaltaln, falsilitals pelalyalnaln kesehaltaln, upalyal kesehaltaln 

daln palsien.88 

Pelalyalnaln kesehaltaln merupalkaln sallalh saltu upalyal untuk meningkaltkaln 

deraljalt kesehaltaln malsyalralkalt balik peroralngaln malupun kelompok malsyalralkaltsecalral 

keseluruhaln. Kesehaltaln malsyalralkalt merupalkaln sallalh saltu elemen penting dallalm 

penyelenggalralaln pemerintalhaln. Begitu pentingnyal malsallalh kesehaltaln malsyalralkalt, 

sehinggal pemerintalh perlu menerbitkaln daln memberlalkukaln Undalng-Undalng 

Nomor 36 Talhun 2009 tentalng Kesehaltaln. Sallalh saltu pertimbalngalnnyal aldallalh 

balhwal setialp kegialtaln dallalm upalyal untuk memelihalral daln meningkaltkaln deraljalt 

 
88 Balhder Johaln Nalsution, 2005. Hukum Kesehaltaln Pertalnggungjalwalbaln Dokter. Jalkalrtal: 

Rinekal Ciptal, hallalmaln 10 
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kesehaltaln malsyalralkalt yalng setinggi-tingginyal dilalksalnalkaln berdalsalrkaln prinsip 

non diskriminaltif, palrtisipaltif, daln berkelalnjutaln dallalm ralngkal pembentukaln 

sumber dalyal malnusial Indonesial, sertal peningkaltaln ketalhalnaln daln dalyal saling 

balngsal balgi pembalngunaln nalsionall. 

 

 

 

 

B. Bentuk Perbualtaln Pelalnggalraln Hukum Pidalnal Yalng Dilalkukaln Oleh Dokter 

Bedalh Plalstik Yalng Membalntu Pelalku Kejalhaltaln 

Pelalnggalraln hukum aldallalh tindalkaln seseoralng altalu sekelompok yalng 

melalnggalr alturaln yalng tidalk sesuali dengaln hukum-hukum yalng berlalku. 

Pelalnggalraln hukum aldallalh bentuk pembalngkalngaln terhaldalp hukum yalng 

berlalku.89 Pelalnggalraln hukum aldallalh pelalnggalraln terhaldalp peralturaln hukum 

negalral, kalrenal undalng-undalng negalral tertualng dallalm ketentualn perundalng-

undalngaln.90 

Seoralng dokter pralktek dikaltalkaln telalh melalkukaln perbualtaln melalwaln 

hukum menurut Undalng-Undalng Nomor 29 Talhun 2004 tentalng Pralktek 

Kedokteraln alpalbilal seoralng dokter telalh mengalbalikaln halk-halk palsien daln dokter 

tersebut tidalk melalkukaln kewaljibaln-kewaljibalnnyal.91 Bisal dikaltalkaln balhwal 

Tindalkaln illegall seoralng dokter, yalitu tindalkaln melalnggalr halk subjek oralng lalin 

altalu bertentalngaln dengaln kewaljibaln hukum dalri si pembualt sendiri sebalgalimalnal 

 
89 Zialggi. Pengertialn Pelalnggalraln Hukum Sertal Salnksi, Unsur, daln Falktor Terjaldinyal 

Pelalnggalraln. https://www.gralmedial.com. Dialkses: 1 Juli 2024. Pukul. 13.00 WIB 
90 Ibid., 
91 Rikhie Febrie Kumaljals. Perbualtaln Melalwaln Hukum Dokter Pralktek Menurut Undalng-

Undalng Nomor 29 Talhun 2004. Lex ALdministraltum, Vol. IV/No. 4/ALpr/2016. hallalmaln 14 

https://www.gramedia.com/literasi/author/ziaggi/
https://www.gramedia.com/
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ditentukaln oleh undalng-undalng. Dengaln kaltal lalin, melalnggalr hukum dipalhalmi 

sebalgali melalwaln hukum.92 

Penegalkaln hukum pidalnal balgi dokter yalng didugal melalkukaln mallpralktek 

medis dalpalt dilalkukaln dengaln meneralpkaln palsall-palsall tentalng perbualtaln-

perbualtaln yalng dilalkukaln dengaln kesengaljalaln daln keallpalaln altalu kelallalialn yalng 

dialtur dallalm KUHP jo. Undalng-Undalng Nomor 29 Talhun 2004 tentalng Pralktek 

Kedokteraln. A Ldalpun palsall-palsall yalng aldal dallalm KUHP tersebut aldallalh: Palsall 267, 

294 alyalt (2), Palsall 304, Palsall 531, Palsall 322, Palsall 299, Palsall 346 – Palsall 349, 

Palsall 344 daln Palsall 345 tentalng ‘kesengaljalaln’ daln Palsall 359, Palsall 360 sertal Palsall 

361 tentalng ‘keallpalaln altalu kelallalialn’; sedalngkaln palsall-palsall dallalm Undalng-

Undalng Nomor 29 Talhun 2004 aldallalh: Palsall 79 huruf ‘c’ yalng menunjuk paldal 

Palsall 51 yalng berisikaln kewaljibaln-kewaljibaln yalng halrus dilalkukaln oleh seoralng 

dokter.93 

Dewalsal ini kemaljualn ilmu pengetalhualn daln teknologi di bidalng kesehaltaln, 

telalh berkembalng dengaln pesalt daln didukung oleh salralnal kesehaltaln yalng semalkin 

calnggih, perkembalngaln ini turut mempengalruhi jalsal profesionall di bidalng 

kesehaltaln yalng dalri walktu ke walktu semalkin berkembalng pulal. Berbalgali calral 

peralwaltaln dikembalngkaln sehinggal alkibaltnyal jugal bertalmbalh besalr pulal. Dallalm 

balnyalk hall yalng berhubungaln dengaln kesehaltaln sering ditemui kalsus-kalsus yalng 

merugikaln palsien. Oleh sebalb itu tidalk mengheralnkaln alpalbilal profesi kesehaltaln 

 
92 Op.cit., Zialggi. Pengertialn Pelalnggalraln Hukum Sertal Salnksi, Unsur, daln Falktor 

Terjaldinyal Pelalnggalraln. 
93 Ibid., Rikhie Febrie Kumaljals. hallalmaln 14 

https://www.gramedia.com/literasi/author/ziaggi/
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ralmali diperbincalngkaln balik di kallalngaln intelektuall malupun malsyalralkalt alwalm daln 

kallalngaln pemerhalti kesehaltaln. 

Meningkaltnyal sorotaln malsyalralkalt terhaldalp profesi kedokteraln dalpalt 

disebalbkaln oleh beberalpal perubalhaln, daln menurut H.R. Halrialdi alntalral lalin:94 

1. Perubalhaln sikalp hidup dalri ideallis mengalralh ke malteriallisme. Dallalm 

hall ini, aldal dokter yalng lebih mementingkaln malteri dalripaldal 

kehormaltaln profesi dokter. 

2. Malsuknyal dokter alsing daln dokter lulusaln lualr negeri yalng mempunyali 

laltalr belalkalng daln budalyal yalng berbedal, sehinggal menalnmbalh 

ketaltnyal kompetisi alntalr dokter. 

3. Berbalgali kemaljualn daln perkembalngaln malsyalralkalt sebalgali penggunal 

jalsal kesehaltaln daln kedokteraln. 

4. Tingkalt kesejalhteralaln daln dalyal kritis malsyalralkalt yalng meningkalt 

memungkinkaln merekal menuntut dokter yalng lebih balik lalgi altalu jikal 

merekal tidalk puals dengaln dokter yalng aldal di Indonesial, merekal 

mencalrinyal di lualr negeri. 

5. Kesenjalngaln alntalral kalyal daln miskin malkin melebalr, menyebalbkaln 

aldalnyal dokter/rumalh salkit yalng halnyal melalyalni merekal yalng malmpu 

daln kalyal saljal. 

6. Teknologi komunikalsi daln informalsi malkin calnggih, teknologi balnyalk 

digunalkaln malnusial, sehinggal malsyalralkalt dalpalt menggunalkaln jalsal 

 
94 Nusye KI Jalyalnti,. 2009. Penyelesalialn Hukum dallalm Mallalpralktek Kedokteraln, 

Yogyalkalrtal: Pustalkal Yustisial. hallalmaln 34 
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internet daln telemedicine, yalng memungkinkaln palsien menjaldi lebih 

talhu tentalng penyalkitnyal dalri paldal dokternyal. 

7. Meningkaltnyal kesaldalraln malsyalralkalt menggunalkaln jalsal pengalcalral 

untuk memperoleh daln membelal halk-halknyal dallalm bidalng kesehaltaln. 

8. Industri falrmalsi, lalboraltotium medis daln industri perallaltaln kedokteraln 

secalral efektif daln efisien memalnfalaltkaln palral dokter sebalgali peralntalral 

(malkelalr) yalng potensiall untuk menjuall jalsal daln produknyal kepaldal 

palsien sebalgali konsumen. Kerjalsalmal alntalral dokter daln industri 

falrmalsi, lalboraltorium medis daln industri perallaltaln dokter mengalbalikaln 

berbalgali perilalku yalng dalhulu dialnggalp tidalk etik, sekalralng dialbalikaln. 

Di Indonesial, tindalkaln mallpralktek dokter salngalt sering terjaldi, yalng 

sebalgialn besalrnyal tidalk salmpali diketalhui malsyalralkalt kalrenal umumnyal tindalkaln 

mallpralktek tersebut tidalk salmpali ke permukalaln. Sehinggal, di Indonesial salngalt 

jalralng aldalnyal kalsus-kalsus mallpralktek dokter yalng salmpali ke pengaldilaln.95 

Mallpralktek aldallalh sualtu istilalh yalng mempunyali konotalsi buruk, bersifalt 

stigmaltis, menyallalhkaln. Pralktek buruk dalri seseoralng yalng memegalng sualtu 

profesi dallalm alrti umum. Tidalk halnyal profesi medis saljal, tetalpi jugal ditujukaln 

kepaldal profesi lalinnyal. Jikal ditujukaln kepaldal profesi medis, malkal disebut dengaln 

‘mallpralktek medis/medik’.  Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial menyebutkaln istilalh 

mallpralktik dengaln ‘mallalpralktik’ yalng dialrtikaln dengaln: ‘pralktik kedokteraln yalng 

sallalh, tidalk tepalt, menyallalhi undalng-undalng altalu kode etik’.96 

 
95 Ibid., Nusye KI Jalyalnti. hallalmaln 34 
96 ALri Yunalnto daln Helmi. 2010. Hukum Pidalna l Mallpralktik Medik; Tinjalualn daln 

Perspektif Medikolegall, Yogyalkalrtal: ALndi. hallalmaln. 27 
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Tindalkaln medis/medik aldallalh tindalkaln profesionall oleh dokter terhaldalp 

palsien dengaln tujualn memelihalral daln meningkaltkaln, memulihkaln kesehaltaln, altalu 

menghilalngkaln altalu menguralngi penderitalaln. Tindalkaln medic aldallalh sualtu 

tindalkaln yalng sehalrusnyal halnyal boleh dilalkukaln oleh palral tenalgal medis, kalrenal 

tindalkaln itu ditujukaln terutalmal balgi palral palsien yalng mengallalmi galnggualn 

kesehaltaln.97 Dalri alpal yalng terumus tentalng tindalkaln medis/medik di altals, dalpaltlalh 

dikaltalkaln balhwal sualtu tindalkaln medis/medik bertentalngaln dengaln hukum alpalbilal: 

a. Tindalkaln medis/medik dilalkukaln tidalk menurut ketentualn yalng 

berlalku di dallalm ilmu kedokteraln. 

b. Tindalkaln medis/medik tidalk mendalpalt persetujualn palsien.98 

Pengertialn tindalkaln medis di altals sertal kalpaln sualtu tindalkaln medis/medik 

dikaltalkaln telalh bertentalngaln dengaln hukum, malkal jelals balhwal dokter yalng telalh 

sallalh dallalm melalkukaln tindalkaln medis/medik, perbualtaln dokter tersebut sudalh 

terklalsifikalsi sebalgali ‘perbualtaln yalng melalwaln hukum’. 

Perbualtaln melalwaln hukum pidalnal aldallalh perbualtaln melalwaln undalng-

undalng yalng menimbulkaln kerugialn, pelalnggalraln hukum, perbualtaln yalng 

bertentalngaln dengaln halk-halk oralng lalin, perbualtaln yalng dilalkukaln di lualr 

kewenalngaln, daln melalnggalr nilali kesusilalaln sertal alsals umum hukum.99 

Menurut Drukkers A Lrrest balhwal yalng dimalksud dengaln perbualtaln 

melalnggalr hukum (onrechmaltigedalald) aldallalh bukaln saljal perbualtaln yalng 

melalnggalr hukum altalu melalnggalr halk oralng lalin, alkaln tetalpi termalsuk perbualtaln-

 
97 Ibid, hallalmaln 39 
98 Ibid.,  
99 ALndi Halmzalh. 2010. Pengalntalr dallalm Hukum Pidalnal Indonesial. Jalkalrtal: Yalrsif 

Waltalmpone 
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perbualtaln yalng berlalwalnaln dengaln kepaltutaln yalng halrus diindalhkaln dallalm 

pergalulaln malsyalralkalt.100 Dalri pengertialn perbualtaln melalnggalr hukum yalng ditalrik 

berdalsalrkaln peristiwal Cohen contral Lindenbalum paldal talhun 1919, malkal 

Yurisprudensi yalng dialnut di Belalndal yalng diteralpkaln dallalm hukum pidalnal di 

Indonesial balhwal aldalnyal 4 (empalt) kriterial perbualtaln melalwaln hukum, yalitu: 1) 

perbualtaln itu bertentalngaln dengaln kewaljibaln hukum si pelalku. 2) perbualtaln itu 

melalnggalr halk oralng lalin. 3) perbualtaln itu melalnggalr kalidalh taltal susilal. 4) 

perbualtaln itu bertentalngaln dengaln alzals kepaltutaln, ketelitialn sertal sikalp halti-halti 

yalng sehalrusnyal dimiliki seseoralng dallalm pergalulaln dengaln sesalmal walrgal 

malsyalralkalt altalu terhaldalp halrtal bendal oralng lalin.101 

Dallalm ilmu hukum dikenall tigal (3) kaltegori dalri perbualtaln melalwaln hukum 

yalitu sebalgali berikut:102 

1. Perbualtaln melalwaln hukum kalrenal kesengaljalaln. 

2. Perbualtaln melalwaln hukum talnpal kesallalhaln (talnpal unsur kesengaljalaln 

malupun kelallalialn). 

3. Perbualtaln melalwaln hukum kalrenal kelallalialn. 

Perbualtaln melalwaln hukum dengaln unsur kelallalialn salngaltlalh berbeda l 

dengaln perbualtaln melalwaln hukum dengaln unsur kesengaljalaln. Dengaln 

kesengaljalaln, aldal nialt dallalm halti pihalk pelalku untuk menimbulkaln kerugialn 

tertentu balgi korbaln, altalu palling tidalk dalpalt mengetalhui secalral palsti balhwal alkibalt 

 
100 Walluyaldi. 2005. Ilmu Kedokteraln Kehalkimaln,Dallalm Perspektif Daln ALspek Hukum 

Pralktek Kedokteraln. Jalkalrtal: Djalmbaltaln. hallalmaln 102. 
101 Ibid.,  
102 Fualdy Munir. 2002. Perbualtaln Melalwaln Hukum, Pendekaltaln Kontemporer. Balndung: 

Citral ALdityal Bhalkti. hallalmaln 3. 
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dalri perbualtalnnyal tersebut alkaln terjaldi. A Lkaln tetalpi, dallalm kelallalialn tidalk aldal nialt 

dallalm halti pihalk pelalku untuk menimbulkaln kerugialn, balhkaln mungkin aldal 

keinginalnnyal untuk mencegalh terjaldinyal kerugialn tersebut. Dallalm perbualtaln 

melalwaln hukum dengaln unsur kelallalialn, yalng penting aldallalh sikalp lalhirialh daln 

perbualtaln yalng dilalkukaln, talnpal terlallu mempertimbalngkaln alpalyalng aldal dallalm 

pikiralnnyal.103 

Dallalm ilmu hukum dialjalrkaln balhwal algalr sualtu perbualtaln dalpalt dialnggalp 

sebalgali kelallalialn, halruslalh memenuhi unsur pokok sebalgali berikut:104  

1. A Ldalnyal sualtu perbualtaln altalu mengalbalikaln sesualtu yalng mestinya l 

dilalkukaln. 

2. A Ldalnyal sualtu kewaljibaln kehalti-haltialn (duty of calre). 

3. Tidalk dijallalnkalnnyal kewaljibaln kehalti-haltialn tersebut. 

4. A Ldalnyal kerugialn balgi oralng lalin. 

5. A Ldalnyal hubungaln kalusall (sebalb –alkibalt) alntalral perbualtaln altalu tidalk 

melalkukaln perbualtaln dengaln kerugialn yalng timbul. 

Dokter sebalgali oralng yalng menjallalnkaln kepentingaln publik dituntut untuk 

dalpalt menjallalnkaln profesinyal dengalnsebalik-baliknyal, sebalb dallalm menjallalnkaln 

profesinyal itu nyalwal seseoralng beraldal ditalngalnnyal altalu nalsib seseoralng beraldal 

dallalm talngaln dokter tersebut. A Ldallalh kewaljibaln dalri merekal yalng berprofesi 

sebalgali dokter untuk melalyalni palsiennyal dengaln sebalik-baliknyal. Sebenalrnyal, 

alpalbilal dokter menghalyalti kewaljibalnnyal selalku dokter daln halk-halk dalri palsiennyal, 

 
103 Ibid., Fualdy Munir. hallalmaln 3 
104 Walluyaldi. Op-Cit., hallalmaln 182 
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ditalmbalh dengaln sikalp halti-halti daln kepedulialn yalng tinggi, mestinyal balnyalk kalsus 

mallpralktek dokter dalpalt dihindalri.  

Menurut A Lnny Isfalndyalrie dallalm bukunyal “Mallpralktek daln Resiko Medik; 

Dallalm Kaljialn Hukum Pidalnal”,105 seoralng dokter jugal dalpalt dialnggalp telalh 

melalkukaln sualtu perbualtaln melalwaln hukum jikal: 1) Melalkukaln tindalkaln medis 

yalng bertentalngaln dengaln kewaljibaln profesionallnyal. 2) Melalnggalr halk palsien 

yalng timbul dalri kewaljibaln profesionallnyal. 3) Melalkukaln perbualtaln yalng 

bertentalngaln dengaln kesusilalaln. 4) Melalkukaln perbualtaln yalng bertentalngaln 

dengaln kepaltutaln dallalm malsyalralkalt. 

Keterkalitalnnyal dallalm penulisaln paldal penelitialn ini terhaldalp perbualtaln 

dokter bedalh plalstik yalng bekerjalsalmal dengaln pelalku kejalhaltaln dallalm sebualh 

operalsi waljalh yalng merubalh rupal dalri pelalku kejalhaltaln tersebut hinggal tidalk 

dikenalli lalgi aldallalh bentuk nyaltal dalri pelalnggalraln hukum pidalnal itu sendiri. 

Pertalmal, dokter bedalh plalstik dengaln unsur kesengaljalaln melalkukaln operalsi waljalh 

pelalku kejalhaltaln altals permintalalnnyal. Secalral saldalr daln mengetalhui balhwal 

palsiennyal aldallalh seoralng pelalku kejalhaltaln, altals permintalaln pelalku kejalhaltaln 

kepaldal dokter bedalh plalstik, operalsi pembedalhaln waljalh sudalh lebih dalhulu dimulali 

dengaln nialt daln permufalkaltaln jalhalt alntalr kedualnyal. Salng dokter bedalh plalstik pun 

dipalstikaln telalh menerimal imballaln sejumlalh ualng dalri pelalku kejalhaltaln sehinggal 

malu melalkukaln operalsi waljalh pelalku kejalhaltaln tersebut.  

 
105 Isfalndyalrie, ALnny. 2005. Mallpralktek daln Resiko Medik, Dallalm Kaljialn Hukum Pidalnal. 

Jalkalrtal: Prestalsi Pustalkal. hallalmaln 92 
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Malksud daln tujualn pelalku kejalhaltaln yalng memintal algalr waljalhnyal diubalh 

hinggal tidalk lalgi dikenalli oralng lalin menjaldikaln dokter bedalh plalstik dallalm 

pralktiknyal sudalh jaluh dilualr etik profesinyal sebalgali dokter. Daln sebalgali dokter 

yalng professionall sertal berpendidikaln tinggi tidalk mungkin seoralng dokter bedalh 

plalstik yalng malu melalkukaln operalsi merubalh waljalh pelalku kejalhaltaln tidalk 

memalhalmi alkaln konsekuensi hukum dalri perbualtalnnyal. Mengetalhui alkaln 

konsekuensi hukum tersebut nalmun dokter bedalh plalstik tetalp malu melalkukaln 

operalsi waljalh pelalku kejalhaltaln hinggal tidalk dikenalli lalgi malkal hubungaln hukum 

alntalr kedualnyal sudalh malsuk dallalm kaltergori bekerjalsalmal dallalm kejalhaltaln untuk 

mengelalbui hukum itu sendiri. Uralialn daln kronologi inilalh yalng merupalkaln bentuk 

pelalnggalraln hukum yalng dilalkukaln oleh seoralng dokter bedalh plalstik yalng malu 

melalkukaln operalsi perubalhaln waljalh hinggal tidalk dikenalli lalgi paldal pelalku 

kejalhaltaln. 

Paldal kalsus tindalk pidalnal, pihalk penyidik kepolisialn keralp menggunalkaln 

Palsall 55 Kitalb Undalng-Undalng Hukum Pidalnal (KUHP) untuk memberi alncalmaln 

hukumaln balgi oralng altalu kelompok yalng ikut sertal altalu bersekongkol dallalm sualtu 

tindalk kejalhaltaln. Berikut aldallalh isi palsall 55 KUHP tersebut: 

(1) Dipidalnal sebalgali pelalku tindalk pidalnal: 

Merekal yalng melalkukaln, menyuruh melalkukaln, daln turut sertal 

melalkukaln perbualtaln; 

Merekal yalng dengaln memberi altalu menjalnjikaln sesualtu dengaln 

menyallalhgunalkaln kekualsalaln altalu malrtalbalt, dengaln kekeralsaln, 

alncalmaln, penyesaltaln, altalu dengaln memberi kesempaltaln, salralnal, 
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keteralngaln, altalu sengaljal mengalnjurkaln oralng lalin algalr melalkukaln 

perbualtaln. 

(2) Terhaldalp pengalnjur, halnyal perbualtaln yalng sengaljal dialnjurkaln saljallalh 

yalng diperhitungkaln besertal alkibalt-alkibaltnyal. 

 

 

Unsur Palsall 55 alyalt (1) ke-1 KUHP menyaltalkaln balhwal pelalku tindalk 

pidalnal kejalhaltaln aldallalh oralng yalng melalkukaln (pleger), menyuruh melalkukaln 

(doenplegen), daln turut sertal melalkukaln (medepleger).  

Pleger, Pelalku aldallalh oralng yalng melalkukaln sendiri perbualtaln yalng 

memenuhi rumusaln delik daln dipalndalng palling bertalnggung jalwalb altals kejalhaltaln 

altalu dialrtikaln sebalgali oralng yalng kalrenal perbualtalnnyal yalng melalhirkaln tindalk 

pidalnal, talnpal aldalnyal perbualtalnnyal tindalk pidalnal itu tidalk alkaln terwujud. 

Doenplegen, Seseoralng yalng ingin melalkukaln tindalk pidalnal tetalpi dial tidalk 

melalkukalnnyal sendiri, melalinkaln menggunalkaln altalu menyuruh oralng lalin dengaln 

caltaltaln yalng dipalkali altalu disuruh tidalk bisal menolalk altalu menentalng kehendalk 

oralng yalng menyuruh melalkukaln. Sementalral itu Medepleger, Menurut R. Soesilo, 

yalng dimalksud dengaln Medepleger aldallalh oralng yalng secalral sengaljal altalu secalral 

saldalr turut sertal berbualt altalu mengerjalkaln sualtu kejalhaltaln altalu perbualtaln yalng 

dilalralng undalng-undalng.106 

Paldal penulisaln dallalm penelitialn ini, dokter bedalh plalstik bersepalkalt dengaln 

pelalku kejalhaltaln untuk melalkukaln operalsi bedalh plalstik yalng merubalh waljalh 

pelalku kejalhaltaln hinggal tidalk lalgi dikenalli. Pelalku kejalhaltaln yalng selalmal ini 

 
106 R. Soesilo. 1991. Kitalb Undalng-Undalng Hukum Pidalnal (KUHP) sertal Komentalr-. 

Komentalrnyal Lengkalp Pa lsall Demi Palsall, Bogor: Politeial 
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malsuk dallalm Dalftalr Pencalrialn Oralng (DPO) daln diburon oleh pihalk Kepolisialn, 

berusalhal untuk dikelalbui dengaln operalsi waljalh yalng dilalkukaln oleh dokter bedalh 

plalstik. Dokter bedalh plalstik yalng bersedial membalntu pelalku kejalhaltaln untuk 

mengelalbui hukum daln alpalraltnyal dallalm Palsall 55 alyalt (1) ke-1 KUHP inilalh yalng 

disebut sebalgali Pleger. Dallalm hall ini dokter bedalh plalstik yalng bersedial memenuhi 

permintalaln (doenplegen) pelalku kejalhaltaln selalku Medepleger, paldal hubungaln 

kedualnyal secalral sengaljal altalu secalral saldalr bekerjalsalmal berbualt altalu mengerjalkaln 

sualtu kejalhaltaln altalu perbualtaln yalng dilalralng undalng-undalng. Jaldi berdalsalrkaln 

uralialn tersebut di altals, dalpalt disimpulkaln perbedalaln turut sertal daln pembalntualn. 

Dallalm “turut sertal melalkukaln” aldal kerjal salmal yalng disaldalri alntalral palral pelalku daln 

bersalmal-salmal melalksalnalkaln kehendalk tersebut untuk mencalpali tujualn bersalmal.107 

ALncalmaln hukumaln balgi pihalk yalng membalntu altalu turut sertal dallalm sualtu 

tindalk pidalnal ditentukaln oleh palsall yalng mengaltur jenis tindalk pidalnal yalng 

dilalkukaln pelalku utalmal. Kalrenal bersifalt surut sertal altalu membalntu, dallalm 

pembuktialn di alcalral persidalngaln pengaldilaln, Maljelis Halkim yalng menyidalngkaln 

perkalral altals pertimbalngalnnyal alkaln menentukaln vonis hukumaln pidalnal penjalral 

sesuali dengaln peraln malsing-malsing pelalku. Fokus dallalm penulisaln paldal penelitialn 

ini terhaldalp dokter bedalh plalstik yalng berperaln membalntu pelalku kejalhaltaln, dalpalt 

dijaltuhi hukumaln penjalral selalmal sepertigal dalri lalmalnyal hukumaln yalng dijaltuhkaln 

hukumaln paldal pelalku utalmal yalitu pelalku kejalhaltaln itu sendiri (Palsall 56 KUHP). 

Jaldi pelalku utalmal (pelalku kejalhaltaln) daln pelalku pembalntu (dokter bedalh plalstik) 

 
107 SIPlalwfirm. Teori daln Pemalhalmaln Pidalnal Penyertalaln Palsall 55 KUHPidalnal. 

https://siplalwfirm.id. Dialkses: 1 Juli 2024. Pukul. 16.00 WIB. 

https://siplawfirm.id/
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tidalk di salmalkaln hukumaln nyal kalrenal jikal disalmalkaln jelals alkaln melalnggalr normal 

hukum yalng berlalku di Indonesial. Hall ini mengalcu paldal Palsall 55 KUHP daln 56 

KUHP yalng berlalku di Indonesial.108 

Di Koreal Selaltaln, dimalnal kesempurnalaln fisik dipalndalng sebalgali calral untuk 

meningkaltkaln kuallitals hidup, termalsuk prospek pekerjalaln daln pernikalhaln, 

prosedur operalsi plalstik talmpalk salmal lalzimnyal dengaln potong ralmbut. 

Pertumbuhaln industri bedalh plalstik di Koreal Selaltaln yalng bernilali $5 milialr – yalng 

terbesalr di dunial – menghaldalpi dalmpalk buruk, dengaln aldalnyal keluhaln resmi 

mengenali prosedur yalng galgall daln dokter yalng tidalk cerdik meningkalt dual kalli 

lipalt paldal talhun 2013 dibalndingkaln talhun sebelumnyal. Beberalpal alhli bedalh plalstik 

mengaltalkaln kekhalwaltiraln alkaln keselalmaltaln dalpalt menghalmbalt palsalr wisaltal medis 

yalng balru lalhir nalmun berkembalng pesalt di negalral tersebut.109 

Chal Salng-myun, ketual ALsosialsi A Lhli Bedalh Plalstik Koreal, yalng mewalkili 

1.500 alhli bedalh plalstik, khalwaltir dengaln reputalsi merekal. Chal daln beberalpal 

alnggotal palrlemen termalsuk di alntalral merekal yalng menyerukaln pengalwalsaln yalng 

lebih ketalt daln alturaln periklalnaln yalng lebih ketalt.110 

Sallalh saltu kalsus terkenall di Koreal Selaltaln, seoralng siswal sekolalh menengalh 

beralkhir dallalm kealdalaln komal setelalh operalsi kelopalk maltal galndal daln hidung. 

insiden tersebut terjaldi daln menemukaln rumalh salkit yalng melalkukaln prosedur 

tersebut telalh menyewal dokter halntu, daln kemudialn merujuk kalsus tersebut ke 

jalksal.Caltaltaln dalri pengaldilaln distrik pusalt Seoul menunjukkaln balhwal dokter 

 
108 Ibid., SIPlalwfirm. Teori daln Pemalhalmaln Pidalnal Penyertalaln Palsall 55 KUHPidalnal. 
109 SBS News. Korba ln dalri booming opera lsi plalstik di Koreal Selaltaln: dokter yalng 

cerdik daln pekerjalaln yalng ga lga ll. https://www-sbs-com. 
110 Ibid., 
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tersebut ternyaltal memiliki kalsus pidalnal yalng tertundal altals tuduhaln melalnggalr 

hukum medis, yalng dimulali paldal talhun 2009 setelalh beberalpal palsien termalsuk Kim 

melalporkalnnyal ke pihalk berwenalng.111 

Kontroversi mengenali alpal yalng disebut pralktik “operalsi halntu”, daln 

malsyalralkalt telalh menyualralkaln pendalpalt merekal untuk memintal salnksi hukum 

terhaldalp pralktik tersebut, yalng jelals-jelals melemalhkaln lalndalsaln etikal kedokteraln. 

Nalmun, belum aldal dalsalr hukum untuk menghukum tindalkaln tersebut. Undalng-

Undalng Lalyalnaln Medis Koreal memiliki ketentualn terkalit dengaln informed consent 

untuk menghalmbalt operalsi halntu nalmun tidalk mencalkup ketentualn hukumaln yalng 

melalralng operalsi halntu itu sendiri. Selalin itu, preseden Malhkalmalh ALgung Koreal 

mengenali malsallalh ini belum diselesalikaln.112 

Sehubungaln dengaln operalsi halntu, kalmi berhalralp dalkwalaln melukali tubuh, 

penyeralngaln daln penyeralngaln, sertal penipualn dalpalt diteralpkaln berdalsalrkaln hukum 

Koreal, selalin dalkwalaln mengenali pelalnggalraln hukum medis, seperti kelallalialn 

dallalm pencaltaltaln altalu pencaltaltaln yalng sallalh dallalm rekalm medis. . Seoralng palsien 

memberikaln persetujualn untuk melukali tubuh sebelum operalsi, daln halnyal oralng 

yalng dipercalyal dengaln izin tersebut yalng dalpalt menjaldi alhli bedalh yalng melalkukaln 

operalsi di rualng operalsi. Dengaln kaltal lalin, meskipun aldal profesionall medis lalin di 

rualng operalsi, alhli bedalh yalng menerimal persetujualn halrus mengalmbil talnggung 

jalwalb penuh altals keseluruhaln proses pembedalhaln. Seoralng alhli bedalh halrus ingalt 

balhwal pelalnggalraln terhaldalp kewaljibaln tersebut dalpalt merupalkaln tindalk pidalnal.113 

 
111 Ibid., 
112 NCBI. ALpalkalh “operalsi halntu” merupalkaln subjek hukumaln hukum di Koreal?. 

ttps://www-ncbi-nlm-nih-gov. 
113 Ibid., 
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Operalsi halntu dalpalt dicegalh dengaln memberi talhu palsien nalmal dokter 

bedalh yalng melalkukaln operalsi paldal salalt penjelalsaln operalsi tersebut. ALhli bedalh 

yalng melalnggalr kepercalyalaln ini alkaln didendal. Nalmun, definisi salalt ini 

menghukum kelallalialn tugals penjelalsaln, bukaln operalsi halntu itu sendiri, yalng 

dilalkukaln oleh alhli bedalh. Daln tenalgal medis dihalruskaln memalkali kalrtu identitals 

sesuali almalndemen Undalng-Undalng Lalyalnaln Medis Koreal (Palsall 4), kecualli salalt 

merekal beraldal di rualng operalsi. A Lrtinyal, jikal palsien dimalsukkaln ke rualng operalsi, 

dokter bedalh tidalk waljib memalkali kalrtu identitals; sehinggal talmpalknyal mustalhil 

untuk membalsmi operalsi halntu talnpal peneralpaln kalrtu identitals. Oleh kalrenal itu, 

peneralpaln hukum pidalnal yalng ketalt halrus diteralpkaln untuk memberalntals operalsi 

halntu, meskipun hall ini talmpalknyal beraldal paldal jallur yalng benalr dallalm mencegalh 

operalsi halntu seiring dengaln revisi Undalng-Undalng Pelalyalnaln Medis Koreal.114 

Di Koreal, dokter dalpalt dihukum kalrenal menyebalbkaln cederal baldaln altalu 

kemaltialn kalrenal kelallalialn kerjal halnyal jikal dokter tersebut dalpalt dialnggalp lallali 

dallalm melalkukaln alktivitals pengobaltaln sesuali dengaln prinsip pralktik medis. Dallalm 

hall ini, preseden pengaldilaln telalh memutuskaln balhwal, jikal dokter melalkukaln 

pembedalhaln talnpal mendalpalt persetujualn dalri palsien, kejalhaltaln yalng menyebalbkaln 

cederal tubuh dalpalt ditegalkkaln kalrenal tidalk aldal dalsalr untuk mengesalmpingkaln 

ilegallitals, altalu persetujualn palsien. Nalmun, kalrenal tindalkaln melukali tubuh mengalcu 

paldal tindalkaln yalng menyebalbkaln perubalhaln negaltif paldal kesehaltaln tubuh daln 

 
114 Ibid., NCBI. 
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disfungsi fisiologis paldal korbaln, pertalnyalalnnyal aldallalh alpalkalh operalsi halntu yalng 

membualhkaln halsil jugal merupalkaln kejalhaltaln cederal.115 

Paldal kalsus dimalnal terjaldi alsimetri setelalh operalsi eksisi subbrow, 

pengaldilaln memutuskaln balhwal tindalkaln membualt salyaltaln bukaln merupalkaln 

tindalk pidalnal yalng menimbulkaln lukal paldal tubuh kalrenal dokter memperoleh 

persetujualn korbaln, daln sulit untuk menentukaln balhwal alsimetri tersebut 

menyebalbkaln segallal disfungsi fisiologis paldal tubuh korbaln. Dengaln kaltal lalin, 

Malhkalmalh berpendalpalt balhwal meskipun perbualtaln dokter tersebut mengubalh 

penalmpilaln palsien, nalmun perbualtaln tersebut tidalk dalpalt dialnggalp menimbulkaln 

lukal paldal tubuh kecualli jikal perubalhaln tersebut menyebalbkaln galnggualn fungsi 

fisiologis paldal tubuh palsien. Putusaln pengaldilaln ini membalwal kital paldal 

kesimpulaln balhwal dokter bedalh yalng melalkukaln operalsi halntu talnpal kelallalialn 

medis alkaln dibebalskaln dalri talnggung jalwalb pidalnal kalrenal menyebalbkaln cederal 

tubuh kalrenal tindalkaln dokter bedalh tersebut tidalk mengalkibaltkaln cederal tubuh. 

A Lrtinyal, alhli bedalh penggalnti alkaln bertalnggung jalwalb altals tindalkaln yalng 

menyebalbkaln cederal paldal tubuh jikal operalsi halntu yalng dilalkukalnnyal 

menimbulkaln efek salmping altalu komplikalsi daln alkibaltnyal menggalnggu stalbilitals 

tubuh palsien. Nalmun, jikal alhli bedalh penggalnti mencalpali halsil bedalh yalng 

berhalsil, alhli bedalh tersebut halnyal alkaln dituduh melalkukaln percobalaln cederal tubuh 

altalu kekeralsaln. Selalin itu, jikal palsien meninggall setelalh operalsi halntu, talnggung 

jalwalb pidalnal alhli bedalh yalng menyebalbkaln kemaltialn aldallalh cederal tubuh.116  

 
115 Ibid., 
116 Ibid., NCBI. 
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Di Koreal Selaltaln, hukumaln balgi dokter yalng membalntu mengubalh identitals 

pelalku kejalhaltaln melallui operalsi plalstik dalpalt bervalrialsi tergalntung paldal tingkalt 

kepalralhaln kalsus daln balgalimalnal hukum diteralpkaln. Meskipun hukum Koreal 

Selaltaln tidalk secalral spesifik menyebutkaln hukumaln yalng palsti untuk kalsus ini, 

dokter yalng terbukti bersallalh dallalm kalsus-kalsus seperti ini bisal menghaldalpi 

hukumaln penjalral yalng signifikaln.Secalral umum, untuk kalsus-kalsus yalng 

melibaltkaln pelalnggalraln serius terhaldalp hukum, seperti membalntu pelalku kejalhaltaln 

melalrikaln diri altalu menghindalri penegalkaln hukum, hukumaln penjalral bisal berkisalr 

dalri beberalpal talhun hinggal lebih dalri 10 talhun, tergalntung paldal kondisi daln 

dalmpalk dalri kejalhaltaln yalng dilalkukaln.Nalmun, detalil hukumaln yalng spesifik alkaln 

salngalt bergalntung paldal keputusaln pengaldilaln, bukti yalng dialjukaln, daln undalng-

undalng yalng berlalku salalt kalsus tersebut disidalngkaln.117 

Di Indonesial sendiri, bedalh plalstik merupalkaln rujukaln upalyal untuk 

penyembuhaln penyalkit, pemulihaln kesehaltaln, untuk kecalntikaln, hall tersebut 

merupalkaln halk balgi seseoralng yalng dalpalt menggunalkaln upalyal tersebut. 

Pengecuallialnnyal aldallalh alpalbilal operalsi plalstik digunalkaln untuk memgubalh 

identitals sebalgalimalnal yalng dialtur dallalm Palsall 69 daln 193 Undalng-Undalng No. 36 

Talhun 2009 Tentalng Kesehaltaln yalng menyebutkaln alncalmaln pidalnal palling lalmal 10 

talhun daln dendal palling balnyalk 1 Milialr.118 Perbualtaln yalng dilalralng tersebut 

merupalkaln perbualtaln yalng dengaln sengaljal melalkukaln bedalh plalstik daln 

rekonstruksi untuk tujualn mengubalh identitals seseoralng. 

 

 

 

 
117 Yoonjung Seo daln Julial Hollingsworth , CNN. Dokter halntu berbalhalyal di Koreal Selaltaln 

membalhalyalkaln nyalwal palsien operalsi plalstik. https://edition-cnn-com. 
118 Hukumonline. ALturaln hukum mengenali bedalh plalstik. https://www.hukumonline.com 

https://translate.google.com/website?sl=en&tl=id&hl=id&client=srp&u=https://www.cnn.com/profiles/yoonjung-seo
https://translate.google.com/website?sl=en&tl=id&hl=id&client=srp&u=https://www.cnn.com/profiles/julia-hollingsworth
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C. Tindalkaln Hukum Terhaldalp Pralktik Dokter Bedalh Plalstik Yalng Melalnggalr 

Normal Hukum Daln Profesi Kedokteraln Di Indonesial 

Tindalkaln hukum (rechtshalndeling) berdalsalrkaln sifaltnyal merupalkaln 

tindalkaln yalng dalpalt menimbulkaln alkibalt hukum (menciptalkaln halk daln 

kewaljibaln).119 Sementalral itu tindalkaln dallalm hukum publik aldallalh tindalkaln hukum 

yalng dilalkukaln oleh pengualsal dallalm menjallalnkaln fungsi pemerintalhaln.120 

Tindalkaln hukum dalpalt berbentuk peralturaln pemerintalh, peralturaln presiden, 

peralturaln menteri, peralturaln gubernur daln lalin-lalin. 

Tindalkaln hukum dalpalt dilalkukaln dalri aldalnyal perbualtaln hukum yalng 

didalsalri paldal peristiwal hukum. Peristiwal hukum aldallalh peristiwal kemalsyalralkaltaln 

yalng alkibaltnyal dialtur oleh hukum.121 Mengenali perbualtaln hukum paldal dalsalrnyal 

dalpalt dipalhalmi secalral bersalmalaln ketikal memalhalmi peristiwal hukum. Terdalpalt 

peristiwal hukum yalng terjaldi dikalrenalkaln perbualtaln subyek hukum, perbualtaln 

inilalh yalng dinalmalkaln perbualtaln hukum.122 

Peter Malhmud Malrzuki menggunalkaln istilalh tindalkaln hukum. Tindalkaln 

hukum aldallalh tindalkaln yalng dialtur oleh hukum, yalitu:123 

a. Tindalkaln menurut hukum, misallnyal juall beli, membualt testalmen, 

melalngsungkaln perkalwinaln, daln lalin-lalin; 

 
119 Nur ALsyialh.2016.  Eksitensi Perlindungaln Hukum Walrgal Negalral Terhaldalp Tindalkaln 

Pemerintalh Dallalm Membualt Keputusaln ALdministralsi Negalral Jurnall Hukum Salmudral Kealdilaln. 

Volume 11, Nomor 1. hallalmaln  
120 S.F. Malrbun. 2012. Hukum ALdministralsi Negalral I, Yogyalkalrtal: FH UII Press.   hallalmaln 

45 
121 Dudu Duswalral Malchmudin. 2010. Pengalntalr Ilmu Hukum. Balndung: Refikal ALditalmal. 

hallalmaln 40-42 
122 Nur ALsyialh, Op.Cit. hallalmaln 2 
123 Peter Malhmud Malrzuki. 2009. Pengalntalr Ilmu Hukum. Jalkalrtal: Kencalnal. hallalmaln 246-

247 
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b. Tindalkaln yalng dilalralng daln dialncalm dengaln pidalnal oleh undalng-

undalng, misallnyal juall beli nalrkobal, menghilalngkaln nyalwal oralng lalin, 

daln lalin-lalin. 

c. Tindalkaln yalng melalnggalr hukum, misallnyal perbualtaln merugikaln 

oralng lalin, persalingaln curalng, daln lalin-lalin. 

d. Tindalkaln kalrenal tidalk memenuhi kewaljibaln yalng di dallalm hukum hall 

itu disebut walnprestalsi (defalult), misallnyal tidalk membalyalr utalng, tidalk 

mengirim balralng yalng dipesaln oleh pembeli, daln lalin-lalin. 

Dilalnjutkaln oleh Peter Malhmud Malrzuki, dallalm hukum berbualt sesualtu 

aldallalh melalkukaln perbualtaln, sedalngkaln tidalk berbualt aldallalh sesualtu yalng 

sehalrusnyal ial perbualt merupalkaln pengalbalialn (omission/nallalten). Pengalbalialn ini 

lebih berkonotalsi kepaldal hukum publik, khususnyal hukum pidalnal. Misallnyal 

melalkukaln tindalkaln yalng menyallalhi prosedur daln beralkibalt paldal pelalnggalraln 

hukum pidalnal. Perlu diketalhui balhwal pengalbalialn ini halnyal dilalkukaln oleh 

malnusial, baldaln hukum tidalk mungkin melalkukaln pengalbalialn, jikallalu terdalpalt 

kejaldialn yalng melibaltkaln baldaln hukum, malkal personel dallalm dallalm baldaln hukum 

itulalh yalng dialnggalp melalkukaln pengalbalialn.124 

Perbualtaln hukum dokter bedalh plalstik yalng menerimal permintalaln pelalku 

kejalhaltaln yalng ingin merubalh rupal waljalhnyal hinggal tidalk lalgi dikenalli oleh 

sialpalpun, jelals merupalkaln tindalkaln pralktik dokter yalng melalnggalr normal hukum 

daln profesi kedokteraln di Indonesial. Hall ini dikalrenalkaln tindalkaln pralktik dokter 

bedalh plalstik tersebut tidalk lalgi sesuali dengaln alturaln hukum yalng berlalku daln 

 
124 Ibid., Peter Malhmud Malrzuki. hallalmaln 247-248 
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melalnggalr kode etik dalri pralktik kedokteraln itu sendiri, dimalnal sehalrusnyal seoralng 

dokter berpralktik terhaldalp hall-hall yalng menyalngkut pelalyalnaln kesehaltaln berupal 

pengobaltaln daln peralwaltaln terhaldalp palsien yalng menderital sualtu penyalkit tertentu, 

daln bukalnnyal membalntu pelalku kejalhaltaln untuk kepentingalnnyal. 

Terhaldalp hubungaln hukum alntalral dokter bedalh plalstik daln pelalku 

kejalhaltaln yalng ingin merubalh rupal waljalhnyal hinggal tidalk dikenalli lalgi, aldallalh 

merupalkaln tindalkaln dalri pralktik dokter bedalh plalstik yalng didalsalri dengaln 

kesaldalraln daln kesengaljalaln sertal permufalkaltaln jalhalt memberikaln balntualn daln 

pertolongaln kepaldal pelalku kejalhaltaln tersebut. Pemberialn balntualn daln pertolongaln 

kepaldal pelalku kejalhaltaln disebut penyertalaln daln pembalntualn dallalm tindalk pidalnal. 

Dokter bedalh plalstik yalng malu melalkukaln pembedalhaln merubalh rupal waljalh 

pelalku kejalhaltaln hinggal tidalk dikenalli dalpalt dialnggalp bekerjalsalmal (konspiralsi) 

melalkukaln sualtu tindalk kejalhaltaln dengaln pelalku kejalhaltaln itu sendiri.  

Hubungaln hukum yalng didalsalri paldal peristiwal hukum, perbualtaln hukum 

daln tindalkaln hukum yalng melalnggalr hukum khususnyal hukum pidalnal malkal alkaln 

memiliki konsekuensi hukum yalng disebut sebalgali alkibalt hukum. ALkibalt hukum 

aldallalh  segallal alkibalt yalng terjaldi dalri segallal perbualtaln hukum yalng dilalkukaln oleh 

subyek hukum terhaldalp obyek hukum altalu alkibalt-alkibalt lalin yalng disebalbkaln 

kalrenal kejaldialn-kejaldialn tertentu oleh hukum yalng bersalngkutaln telalh ditentukaln 

altalu dialnggalp sebalgali alkibalt hukum.125  

Konsekuensi dalri tindalkaln hukum daln perbualtaln hukum seseoralng yalng 

dinilali sebalgali sualtu pelalnggalraln hukum paldal peristiwal hukum dallalm hubungaln 

 
125 Malrwaln Mals. 2003. Pengalntalr Ilmu Hukum, Bogor: Ghallial Indonesial. hallalmaln 39 
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hukumnyal yalng beralkibalt hukum aldallalh didalsalri dalri aldalnyal falktal hukum yalng 

nyaltal daln menyalkinkaln balhwal seseoralng itu dikaltalkaln sebalgali pelalku tindalk 

kejalhaltaln.  

Falktal hukum aldallalh falktal yalng dialtur oleh hukum, falktal/kealdalaln yalng tidalk 

dibalntalh altalu yalng bersesualialn saltu salmal lalin berdalsalrkaln keteralngaln salksi daln 

keteralngaln terdalkwal sertal balralng bukti yalng relevaln dengaln unsur dalkwalaln. Hall-

hall yalng malsih dipertentalngkaln alntalral allalt bukti saltu dengaln lalinnyal tidalk dalpalt 

menjaldi falktal hukum.126 

  Falktal hukum dalpalt diperoleh dalri allalt bukti yalng salh sebalgalimalnal telalh 

ditentukaln secalral limitaltif dallalm Palsall 184 alyalt 1 KUHPidalnal. Yalng alrtinyal di lualr 

allalt bukti dallalm Palsall 184 alyalt 1 KUHPidalnal, tidalk dibenalrkaln dipergunalkaln 

untuk membuktikaln kesallalhaln terdalkwal. Yalng dimalksud dengaln allalt bukti aldallalh 

segallal sesualtu yalng aldal hubungalnnyal dengaln sualtu perbualtaln, dimalnal dengaln allalt-

allalt bukti tersebut, dalpalt dipergunalkaln sebalgali balhaln pembuktialn gunal 

menimbulkaln keyalkinaln halkim altals kebenalraln aldalnyal sualtu tindalk pidalnal yalng 

telalh dilalkukaln oleh terdalkwal.127 ALlalt bukti salh dallalm Palsall 184 alyalt 1 

KUHPidalnal, yalitu: 

a. Keteralngaln salksi; 

b. Keteralngaln alhli; 

c. Suralt; 

d. Petunjuk; 

 
126 Rinal Walhyu Yulialti. ALnallisis Penyusunaln Falktal Hukum dallalm Putusaln Pidalnal 
127 Halri Salsalngkal daln Lily Rosital. 2003. Hukum Pembuktialn Dallalm Perkalral Pidalnal. 

Balndung: Malndalr Malju. hallalmaln 11 
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e. Keteralngaln terdalkwal. 

Falktal hukum yalng ditemukaln dalri tindalkaln hukum paldal perbualtaln hukum 

dokter bedalh plalstik daln hubungaln hukumnyal terhaldalp pelalku kejalhaltaln altals 

permintalaln melalkukaln operalsi rupal waljalh hinggal tidalk dikenalli dallalm penulisaln 

paldal penelitialn ini aldallalh balhwalsalnyal dokter bedalh plalstik bersedial melalkukaln 

operalsi plalstik altals permintalaln pelalku kejalhaltaln tersebut dimalnal dokter bedalh 

plalstik sebelumnyal mengetalhui balhwal palsien aldallalh seoralng pelalku kejalhaltaln. 

Di Indonesial sendiri diketalhui terdalpalt beberalpal contoh kalsus pelalku 

kejalhaltaln yalng telalh tertalngkalp oleh pihalk kepolisialn, nalmun paldal waljalh pelalku 

sudalh tidalk lalgi dikenalli sebalgalimalnal bentuk daln rupal alslinyal, seperti: pelalku 

kejalhaltaln bernalmal Gunalwaln Salntoso paldal kalsus pembunuhaln Direktur Utalmal PT. 

A Lsalbalh, daln pelalku kejalhaltaln penipualn bernalmal Mallindal Dee paldal kalsus 

membobol rekening nalsalbalh Citibalnk.  

Paldal penalngkalpaln kedual pelalku kejalhaltaln dalri kalsus yalng berbedal tersebut 

dialtals, dialkui balhwal paldal proses penalngkalpaln Gunalwaln Salntoso pihalk  kepolisialn 

salmpali membutuhkaln kehaldiraln oralng lalin yalng memalng salngalt mengenall sosok 

pribaldi membalntu mengidentifikalsi oralng yalng tertalngkalp tersebut aldallalh benalr 

Gunalwaln Salntoso. Hall ini dilalkukaln pihalk kepolisialn kalrenal paldal salalt 

penalngkalpaln waljalh rupal Gunalwaln Salntoso tidalk lalgi salmal daln dikenalli seperti 

sosok pribaldinyal yalng dulu. 

Paldal penulisaln dallalm penelitialn ini tidalk dibalhals alspek hukum terhaldalp 

perbualtaln pelalku kejalhaltaln yalng melalkukaln operalsi plalstik yalng merubalh rupal 

waljalhnyal, alkaln tetalpi terhaldalp tindalkaln dokter bedalh plalstik itu sendiri altals 
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perbualtalnnyal berpralktik bedalh plalstik yalng dinilali telalh melalnggalr alturaln hukum 

di Indonesial.  

Tindalkaln dokter bedalh plalstik dalri perbualtalnnyal yalng telalh melalkukaln 

operalsi waljalh paldal pelalku kejalhaltaln hinggal tidalk dikenalli lalgi, jelals bukaln 

kebialsalaln seoralng dokter bedalh plalstik paldal umumnyal. Dimalnal rekonstruksi waljalh 

dallalm pralktik bedalh plalstik yalng dilalkukaln oleh seoralng dokter bedalh plalstik 

halnyal diperuntukkaln balgi palsien yalng mengallalmi kecelalkalaln daln/altalu lukal balkalr 

sehinggal menyebalbkaln struktur waljalhnyal mengallalmi kerusalkaln. 

Tindalkaln seoralng dokter di Indonesial halruslalh berdalsalrkaln alturaln hukum 

yalng berlalku, dimalnal pemberlalkukaln hukum di Indonesial terhaldalp dokter aldal 

Undalng-undalng Nomor 17 Talhun 2023 tentalng Kesehaltaln ,UU ini berisi 

mengenai ketentuan umum,hak dan kewajiban,tanggung jawab pemerintah pusat 

dan pemerintah daerah,penyelenggaraan Kesehatan,Upaya Kesehatan,fasilitas 

pelayanan Kesehatan,sumberdaya manusia Kesehatan,pembekalan Kesehatan, 

ketahanan kefarmasian dan alat Kesehatan,kejadian luar biasa dan 

wabah,pendanaan Kesehatan,koordinasi dan sinkronalisasi penguatan system 

Kesehatan,partisipasi Masyarakat,pembinaan dan  pengawas,penyidikan ketentuan 

pidana,ketentuan peralihan dan ketentuan penutup. 

 Sementalral itu alpalbilal tindalkaln dokter tersebut telalh dinilali sebalgali sualtu 

pelalnggalraln hukum malkal pertalnggung jalwalbaln dokter tersebut altals perbualtalnnyal 

sebalgali alkibalt hukumnyal alkaln berhaldalpaln dengaln konsekuensi hukum paldal 

Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 2023 Tentalng Kitalb Undalng-Undalng Hukum 
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Pidalnal dengaln jeralt palsall daln salnksi hukum berupal penjalral daln dendal sesuali 

dengaln jenis kejalhaltaln yalng dilalkukalnnyal. 

Pertalnggungjalwalbaln pidalnal aldallalh sualtu bentuk untuk menentukaln alpalkalh 

seoralng tersalngkal altalu terdalkwal dipertalnggungjalwalbkaln altals sualtu tindalk pidalnal 

yalng telalh terjaldi. Dengaln kaltal lalin pertalnggungjalwalbaln pidalnal aldallalh sualtu 

bentuk yalng menentukaln alpalkalh seseoralng tersebut dibebalskaln altalu dipidalnal. 

Pertalnggungjalwalbaln pidalnal dialrtikaln sebalgali diteruskalnnyal celalaln yalng objektif 

yalng aldal paldal perbualtaln pidalnal daln secalral subjektif memenuhi syalralt untuk dalpalt 

dipidalnal kalrenal perbualtalnnyal itu.128  

ALpal yalng dimalksud dengaln celalaln objektif aldallalh perbualtaln yalng 

dilalkukaln oleh seseoralng tersebut merupalkaln perbualtaln yalng dilalralng, perbualtaln 

dilalralng yalng dimalksud disini aldallalh perbualtaln yalng memalng bertentalngaln    altalu 

diallalralng oleh hukum balik hukum formil malupun hukum malteril.   Sedalngkaln yalng 

dimalksud dengaln celalaln subjektif merujuk kepaldal si pembualt perbualtaln terlalralng 

tersebut, altalu dalpalt dikaltalkaln celalaln yalng subjektif aldallalh oralng yalng melalkukaln 

perbualtaln yalng dilalralng altalu bertentalngaln dengaln    hukum. 129 

Paldal pertalnggungjalwalbaln pidalnal malkal bebaln pertalnggungjalwalbaln 

dibebalnkaln kepaldal pelalku pelalnggalraln tindalk pidalnal berkalitaln dengaln            dalsalr 

untuk menjaltuhkaln salnksi pidalnal. Seseoralng alkaln memiliki sifalt 

pertalnggungjalwalbaln pidalnal alpalbilal sualtu hall altalu perbualtaln yalng             dilalkukaln 

olehnyal bersifalt melalwaln hukum, nalmun seseoralng dalpalt hilalng        sifalt 

 
128 Roeslaln Salleh. Op.Cit., hallalmaln 33 
129 Ibid., Roeslaln Salleh. hallalmaln 33 
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bertalalnggungjalwalbnyal alpalbilal didallalm dirinyal ditemukaln sualtu unsur      yalng 

menyebalbkaln hilalngnyal kemalmpualn bertalnggungjalwalb seseoralng.130 

Konsep pertalnggungjalwalbaln pidalnal sesungguhnyal tidalk halnyal 

menyalngkut soall hukum semaltal-maltal melalikaln jugal menyalngkut soall nilali-nilali 

morall altalu kesusilalaln umum yalng dialnut oleh sualtu malsyalralkalt altalu kelompok-

kelompok dallalm malsyalralkalt, hall ini dilalkukaln algalr pertalnggungjalwalbaln pidalnal itu 

dicalpi dengaln memenuhi kealdilaln.131 

Terkalit dengaln tindalkaln seoralng dokter bedalh plalstik yalng melalkukaln 

operalsi plalstik terhaldalp pelalku kejalhaltaln yalng ingin merubalh waljalhnyal        hinggal 

tidalk dikenalli lalgi merupalkaln sualtu pelalnggalraln hukum secalral               palsti. 

A Ldalnyal pralktik dokter bedalh plalstik yalng merubalh waljalh pelalku   kejalhaltaln, malkal 

altals perbualtaln dokter bedalh plalstik tersebut yalng dalpalt dikaltegorikaln sebalgali 

perbualtaln yalng melalnggalr hukum aldallalh jikal alpalbilal   dallalm pembuktialn alntalral 

dokter yalng melalkukaln bedalh plalstik tersebut     terhaldalp palsien pelalku kejalhaltaln 

yalng ingin merubalh kontruksi waljalhnyal sebelumnyal telalh salling mengenall saltu 

salmal lalin, sehinggal hubungaln                paldal kedualnyal terpenuhi unsur pidalnal yalitu 

kerjalsalmal dallalm                  kejalhaltaln.  

Sebalgalimalnal Palsall 56 Kitalb Undalng-Undalng Hukum Pidalnal, perbualtaln 

dokter bedalh plalstik yalng merubalh waljalh palsiennyal yalng merupalkaln pelalku 

kejalhaltaln dalpalt digolongkaln paldal perbualtaln pembalntualn dallalm tindalk pidalnal yalng 

dalpalt dijaltuhkaln pidalnal penjalral palling lalmal 15 talhun. Daln sementalral itu perbualtaln 

 
130 Ibid., 
131 Gralce Yurico Balwole. ALnallisis Hukum Terhaldalp Bentuk Pertalnggungjalwalbaln Pidalnal 

Berdalsalrkaln Konsep Strict Lialbility Daln Vicalrious Lialbility. Lex Et Societaltis. Vol. VI/No. 

8/Okt/2018. hallalmaln 16 
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dokter bedalh plalstik yalng melalkukaln pembalntualn kepaldal pelalku kejalhaltaln yalng 

ingin merekonstruksi waljalhnyal hinggal tidalk dikenalli untuk menutupi perbualtaln 

kejalhaltalnnyal, dallalm Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 2023 tentalng Kitalb Undalng-

Undalng Hukum Pidalnal, yalng terdalpalt paldal Palsall 21, alngkal (1) salmpali dengaln (5), 

perbualtaln dokter bedalh plalstik tersebut dalpalt dialncalm dengaln pidalnal dendal palling 

balnyalk kaltegori II, yalitu Rp10 jutal, daln penjalral selalmal 15 talhun lalmalnyal.  

Penjelalsaln paldal Palsall 21 KUHPidalnal (Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 

2023 tentalng Kitalb Undalng-Undalng Hukum Pidalnal), dallalm ketentualn ini, 

pembalntualn dilalkukaln sebelum daln sejalk pelalksalnalaln tindalk pidalnal            dengaln 

memberikaln kesempaltaln, salralnal, malupun keteralngaln. Paldal            ketentualn ini 

pulal, memberi balntualn paldal walktu tindalk pidalnal dilalkukaln     halmpir terdalpalt 

kesalmalaln dengaln turut sertal melalkukaln tindalk pidalnal.         Dallalm turut sertal 

melalkukaln tindalk pidalnal terdalpalt kerjal salmal yalng eralt         alntalr merekal yalng turut 

sertal melalkukaln tindalk pidalnal, tetalpi dallalm      pembalntualn melalkukaln tindalk 

pidalnal, kerjal salmal alntalral pelalku tindalk pidalnal daln oralng yalng membalntu tidalk 

seeralt kerjal salmal dallalm turut sertal melalkukaln tindalk pidalnal.132 

Tindalkaln hukum yalng beralsall dalri perbualtaln hukum dalri aldalnyal   peristiwal 

hukum malkal ralngkalialn inilalh yalng disebut sebalgali hubungaln hukum. Dimalnal 

dallalm pengertialnnyal hubungaln hukum aldallalh hubungaln yalng dialtur oleh hukum, 

sementalral itu terhaldalp hall-hall lalin yalng tidalk dialtur oleh hukum bukaln merupalkaln 

hubungaln hukum. Daln alpalbilal Dilihalt dalri sifalt hubungalnnyal, hubungaln hukum 

 
132 www.hukumonline.com. Perbedalaln Turut Sertal daln Pembalntualn Tindalk Pidalnal. 

Dialkses: Mei 2024 

http://www.hukumonline.com/
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dalpalt dibedalkaln alntalral hubungaln  hukum yalng bersifalt privalt daln hubungaln hukum 

yalng bersifalt public. 

Untuk menentukaln sifalt hubungaln hukum tersebut, indikaltornyal aldallalh 

halkikalt dalri hubungaln hukum itu sendiri. A Lrti penting mengetalhui halkikalt 

hubungaln hukum aldallalh untuk mengetalhui daln kemudialn menentukaln pengaldilaln 

malnal yalng mempunyali kompetensi albsolute untuk menyelesalikaln perkalral hukum 

tersebut.133 

Terkalit dengaln penulisaln dallalm penelitialn ini perihall tindalkaln hukum 

terhaldalp pralktik dokter bedalh plalstik yalng melalnggalr normal hukum daln profesi 

kedokteraln di Indonesial, balhwalsalnyal telalh terjaldi sualtu peristiwal hukum aldalnyal 

permintalaln dalri pelalku kejalhaltaln kepaldal dokter bedalh plalstik untuk merubalh rupal 

waljalhnyal hinggal tidalk lalgi dikenalli, malkal tindalkaln hukum yalng dilalkukaln oleh 

negalral aldallalh melalkukaln penegalkaln hukum sebalgali penyelesialn hukumnyal 

sebalgali bentuk pertalnggung jalwalbaln hukum dalri perbualtaln pelalnggalraln hukum 

yalng dilalkukaln oleh dokter bedalh plalstik tersebut. Dengaln penalngkalpaln, proses 

hukum paldal persidalngaln di pengaldilaln yalng beralkhir paldal penjaltuhaln vonis 

hukumaln balgi dokter bedalh plalstik tersebut. 

Kompalralsi hukum alntalral Indonesial daln Koreal Selaltaln sebenalrnyal 

mengalnut sistem hukum yalng salmal, yalitu kedualnyal mengalnut sistem civil lalw. 

Bentuk-bentuk sumber hukum dallalm alrti formall dallalm sistem hukum Civil Lalw 

berupal peralturaln perundalng-undalngaln, kebialsalaln- kebialsalaln, daln yurisprudensi. 

Sehinggal alpalbilal terjaldi perselisihaln palsien memiliki talnggung jalwalb pembuktialn 

 
133 Ibid., Peter Malhmud Malrzuki. hallalmaln 253-256 
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telalh terjaldi hall-hall yalng mengalkibaltkaln kerugialn balgi palsien balhwal tindalkaln yalng 

dilalkukaln oleh dokter merupalkaln tindalkaln mallpralktek medis. palsien dalpalt 

mengaljukaln gugaltaln secalral litigalsi sebalgali alkibalt penderitalaln mentall malupun fisik 

sertal bialyal yalng telalh dikelualrkaln. Sistem peneralpaln daln prosedur medialsi 

merupalkaln hall yalng penting sebalgali upalyal untuk menyelesalikaln sengketal yalng 

ditempuh melallui penyelesalikaln dalmali, medialsi sengketal medis. Kendallalnyal, 

palsien waljib membuktikaln telalh terjaldi penyimpalngaln medis. Rumalh salkit dalpalt 

memprediksi hubungaln sebalb-alkibalt yalng jelals alntalral peralwaltaln medis daln halsil 

negaltif, kesallalhaln daln mencalri penyelesalialn.134 

ALgalr sualtu perjalnjialn tidalk menuntut untuk ditetalpkaln secalral efektif di 

pengaldilaln sipil Koreal, umumnyal diperlukaln135: beraldal dallalm rualng lingkup halk-

halk yalng dalpalt dilalksalnalkaln secalral bebals oleh palral pihalk, halrus dicalpali dengaln 

metode yalng aldil, untuk diteralpkaln paldal situalsi altalu kealdalaln yalng dalpalt diprediksi 

oleh malsing-malsing pihalk paldal salalt penyelesalialn, daln dibaltalsi paldal hubungaln 

spesifik alntalral halk daln kewaljibaln (klalusal penyelesalialn overbroald tidalk vallid). 

Untuk mengalkhiri perselisihaln medis halrus mengingalt pertimbalngaln 

berikut: Pertalmal, penyelesalialn dilalkukaln oleh pihalk lalwaln bersalmal-salmal altalu 

dengaln pihalk ketigal, kedual dilalralng untuk menyallalhkaln palsien talnpal 

mengungkalpkaln mallpralktek medis daln membujuk palsien untuk malsuk ke 

penyelesalialn yalng tidalk menguntungkaln. Ketigal, penyelesalialn dibaltalsi paldal 

komplikalsi yalng dalpalt diprediksi secalral waljalr dallalm menyusun perjalnjialn 

 
134 Kim Pong Talm, Henry Kin Shing, Ng Young, Hoon Kim, Victorial Wali, Cheung. 2012. 

ALttitudes Towalrd Cosmetic Surgery Paltients:The Role of Culture alnd Sociall Contalct. Jurnall Sociall 

Psychology, Vol. 152 No. 4, hall 458-479 
135 Ibid., 
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penyelesalialn dokter bertalnggung jalwalb penuh altals komplikalsi yalng tidalk terdugal, 

teralkhir dokter halrus menghindalri mendorong palsien untuk malsuk ke dallalm 

penyelesalialn untuk mengalkhiri hubungaln merekal. A Lpalbilal mallpralktek oleh dokter 

terjaldi, dokter tersebut diwaljibkaln memintal malalf, daln mencobal menyelesalikaln 

perselisihaln dengaln palsien secalral dalmali. Jikal seoralng dokter disallalhkaln secalral 

tidalk aldil altals kesembuhaln palsien terlepals dalri upalyal terbaliknyal, penting untuk 

dokter memelihalral komunikalsi dengaln palsien daln menjalgal kepercalyalaln diri 

palsien. Menurut Undalng-Undalng Lalyalnaln Medis Koreal yalng telalh direvisi, aldalpun 

tugals penjelalsaln terdalpalt dallalm alyalt 1 Palsall 2431 yalitu dokter halrus menjelalskaln 

prosedur daln menerimal persetujualn yalng dalpalt menyebalbkaln kerusalkaln serius daln 

dokter waljib memberitalhu nalmal alhli bedalh utalmal yalng alkaln melalkukaln operalsi.136 

Regulalsi di Koreal dialtur paldal Palsall 28 Undalng-Undalng No. 15896 talnggall 

11 Desember 2018 (Investigalsi Kalsus Mallalpralktek Medis) tentalng bertindalk 

mengenali pemulihaln cederal dalri mallpralktek medis daln medialsi sengketal medis: 

1. Dallalm penyelidikaln medis diperlukaln permohonaln, responden, pihalk 

yalng berkepentingaln untuk sengketal altalu salksi rujukaln untuk membualt 

pernyaltalaln altalu memberikaln daltal yalng diperlukaln. (dialmalndemenkaln 

UU No. 14221, 29 Mei 2016) 

2. Dallalm penyelidikaln medis dalpalt memintal profesionall medis altalu 

lembalgal medis dimalnal mallpalktek terjaldi altalu operaltor lembalgal medis 

untuk menjelalskaln secalral tertulis malupun lisaln kondisi palisen terhaldalp 

tindalkaln yalng mengalkibaltkaln mallpalktek. 

 
136 Kaltrinal Palkpalhaln. Op.Cit., hallalmaln 233 
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3. Penyelidik dalpalt memalsuki tempalt kalsus mall pralktek terjaldi daln 

menyelidiki, memeriksal altalu memfoto copy dokumen dengaln 

menunjukaln kalrtu indentitals kewenalngalnnyal kepaldal lembalgal medis. 

4. A Lpalbilal penyidik bermalksud melalkukaln penyelidik sesuali dengaln alyalt 

(3) waljib memberitalhu secalral tertulis kepaldal lembalgal medis,(balru 

dimalsukkaln oleh Undalng-Undalng No. 14221, 29 Mei 2016) 

5. Sebalgalimalnal yalng ditentukaln oleh alyalt (1) salmpali (3) lembalgal medis 

halrus memenuhi permintalaln tersebut kecualli dallalm kealdalaln khusus. 

(balru dimalsukaln oleh UU No. 14221, 29 Mei 2016). 

Pemerintalh Koreal Selaltaln meneralpkaln Salnksi Pidalnal untuk meningkaltkaln 

system perlindungaln konsumen algalr tidalk terjaldi kalsus mallpralktek daln jugal 

meneralpkaln regulalsi-regulalsi dallalm bidalng kedokteraln spesiallis bedalh plalstik. 

Memberikaln edukalsi daln informalsi kepaldal malsyalralkalt hall-hall positif daln negaltif 

sebelum seoralng palsien ingin operalsi plalstic (bedalh plalstik). Informalsi yalng 

menyeluruh untuk setialp talhalpaln pelalksalnalaln operalsi plalstic.137 

Negalral Koreal Selaltaln daln Negalral Indonesial berusalhal meningkaltkaln system 

perlindungaln konsumen, selalin memberikaln salnksi pidalnal Pemerintalh jugal 

memberikaln regulalsi-regulalsi kepaldal malsyalralkalt dallalm bidalng kedokteraln 

spesiallis bedalh plalstik.Pemerintalh Indonesial jugal berupalyal dallalm meningkaltkaln 

responsif terhaldalp peralturaln kedokteraln yalng aldal daln mengalwalsi sertal 

meningkaltkaln kebijalkaln dallalm bidalng kedokteraln. 

 

 
137 Ibid.,  Kaltrinal Palkpalhaln. hallalmaln 233 
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BA LB IV  

KESIMPULALN DALN SALRALN 

 

 

A. Kesimpulaln 

1. Seoralng dokter yalng berpralktik medis di Indonesial halruslalh mengikuti daln 

memaltuhi segallal syalralt daln ketentualn berlalku balgi dirinyal sebalgali dokter 

professionall paldal ketentualn hukum daln etikal profesinyal. Dimalnal intinyal 

seoralng dokter memiliki kewaljibaln memberikaln balntualn daln pertolongaln 

medis melallui pengobaltaln daln peralwaltaln kepaldal palsien. Nalmun alpalbilal dallalm 

pralktiknyal seoralng dokter tidalk bekerjal sesuali dengaln ketentualn hukum daln 

etikal profesinyal sesuali bidalng kehallialnnyal malkal dalpalt dipalstikaln balhwal 

perbualtaln dokter tersebut sudalh menyallalhi alturaln pralktik medis yalng 

melalnggalr hukum, seperti hallnyal dokter bedalh plalstik yalng membalntu pelalku 

kejalhaltaln merubalh rupal waljalhnyal dengaln malksud daln tujualn untuk 

mengelalbui hukum daln alpalraltnyal.  

2. Seoralng dokter dikaltalkaln telalh melalkukaln pelalnggalraln hukum pidalnal 

balhwalsalnyal terhaldalp perbualtaln dokter tersebut telalh terpenuhinyal unsur-unsur 

tindalk pidalnal altals dirinyal. Dimalnal dengaln sengaljal daln kesaldalraln bersedial 
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membalntu pelalku kejalhaltaln. Dimalnal perbalntualn ini dalpalt digolongkaln kepaldal 

permufalkaltaln jalhalt dallalm kerjalsalmal tindalk kejalhaltaln.  

yalng dilalkukaln oleh dokter bedalh plalstik yalng membalntu pelalku kejalhaltaln 

3. Pralktik dokter bedalh plalstik yalng melalnggalr Normal Hukum daln Profesi 

Kedokteraln di Indonesial altals perbualtalnnyal dalpalt dialmbil sualtu tindalkaln 

hukum paldal penegalkaln hukum, sebalgali bentuk pertalnggungjalwalbaln 

hukumnyal. A Ldalpun palsall hukum yalng bisal dijeralt kepaldal perbualtaln dokter 

yalng melalkukaln pelalnggalraln hukum tersebut aldallalh palsall-palsall paldal 

KUHPidalnal, Undalng-Undalng tentalng Pralktik Kedokteraln, Undalng-Undalng 

Kesehaltaln, daln etik profesi kedokteraln. Dimalnal konsekuensi hukum altals 

dokter yalng melalkukaln pelalnggalraln hukum tersebut aldallalh hukumaln penjalral 

daln/altalu dendal sesuali dengaln jenis kejalhaltaln yalng dilalkukalnnyal.  

 

 

B. Salraln 

1. Upalyal pencegalhaln paldal bentuk pelalnggalraln hukum dallalm pralktik dokter di 

Indonesial, pemerintalh selalku pihalk yalng berwenalng dallalm pembualtaln alturaln 

perundalng-undalngaln sudalh semestinyal melalkukaln tindalkaln preventif dengaln 

pembualtaln undalng-undalng balru dengaln ketegalsaln daln alncalmaln hukumaln yalng 

beralt terhaldalp dokter yalng menyallalhi alturaln profesinyal. Hall ini dalpalt 

mencegalh algalr palral dokter berpralktik menyaldalri tindalkaln perbualtaln 

pelalnggalraln hukum bisal beralkibalt faltall balgi diri daln profesi merekal.  

2. Bentuk perbualtaln pelalnggalraln hukum pidalnal yalng dilalkukaln oleh dokter bedalh 

plalstik yalng membalntu pelalku kejalhaltaln, tidalk dalpalt ditolerir oleh negalral. Jikal 

hukumaln terhaldalp oknum dokter yalng malu bekerjalsalmal dengaln pelalku 
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kejalhaltaln malsih teralsal ringaln malkal perbualtaln pelalnggalraln lalinnyal palsti alkaln 

berulalng kemballi, kalrenal ringalnnyal salnksi hukum yalng diteralpkaln kepaldal 

oknum dokter yalng membalntu pelalku kejalhaltaln tersebut. Talk sallalh jikal 

hukumaln terhaldalp oknum dokter ini diperberalt menjaldi hukumaln seumur 

hidup. 

3. Tindalkaln hukum terhaldalp pralktik dokter yalng melalnggalr Normal Hukum daln 

Profesi Kedokteraln di Indonesial, sedialnyal dalpalt dicegalh sedini mungkin oleh 

pemerintalh dengaln pengalwalsaln terhaldalp pralktik dokter dengaln pemberialn izin 

pralktik dokter yalng selektif dengaln berdalsalrkaln etikal daln morall profesi dokter, 

daln penekalnaln terhaldalp merekal algalr talalt daln paltuh terhaldalp prosedur daln dalsalr 

hukum altals profesi merekal, algalr tidalk melalkukaln pelalnggalraln hukum terlebih 

bekerjalsalmal dallalm kehaltaln bersalmal dengaln pelalku kejalhaltaln. 
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